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ABSTRACT

SISTIM INFORMASI GEOGRAFIS PENENTUAN JALUR EVALUASI TSUNAMI DAN TEMPAT LAYANAN PUBLIK DI KOTA PADANG

Geographic Information System (GIS) is an information system that used for enter, store, update, manipulate, analyze, and display all forms of geographically referenced information to carry as a decision maker to make decision of a planning.
Providing this knowledge is done by utilizing the technology and science developed at this time of Geographical Information System. This system will provide a useful information for users with the utilization of GIS mapping.
Geography Information System for the provision of information on the Optimal Route was built by using the method in the application of TSP Exhaustic Search is in search for the optimal route of an object while the method used to describe the modeling using UML. This system designed by the author using Mapserver and is a web-based.
Keyword : Geographic Information System, Exhaustic Method, Optimal Route, WEB.

















ABSTRAK

SISTIM INFORMASI GEOGRAFIS PENENTUAN JALUR EVALUASI TSUNAMI DAN TEMPAT LAYANAN PUBLIK DI KOTA PADANG

Sistem Informasi Geografi adalah suatu sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisa dan menghasilkan data bereferensi geografis atau geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan. 
Pemberian pengetahuan ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dan ilmu pegetahuan yang berkembang saat ini yaitu sistem Informasi Geografis. Sistem ini akan dapat memberikan suatu informasi yang berguna bagi user dengan pemanfaatan pemetaan GIS.
		Sistem Informasi Geografi untuk pemberian informasi Rute Optimal ini dibangun dengan menggunakan metode Exhaustic Search dalam Penerapan TSP yaitu dalam mencari rute optimal suatu objek sedangkan metode yang digunakan untuk menggambarkan pemodelannya yaitu menggunakan UML. Sistem ini penulis rancang dengan menggunakan Mapserver dan merupakan berbasis web. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, metode Exhaustic, rute optimal, WEB.
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BAB  I
PENDAHULUAN

1.1  	Latar Belakang Masalah
 	 Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini sangat berpengaruh pada masyarakat Indonesia, terutama pada Sistem Informasi Geografis (SIG) yang banyak memperoleh perhatian masyarakat. Karena dengan SIG kita dapat mengetahui banyak hal yang ada di permukaan bumi ini. Terutama di bidang tata letak kota, pertanian, kehutanan, kelautan serta masih banyak lagi bidang – bidang yang lainnya. Pada bidang tata letak kota kita dapat melihat daerah-daerah yang ingin kita amati untuk kita jadikan sebagai bahan perencanaan terhadap perkembangan daerah tersebut dan bahkan kita bisa melakukan tindakan yang perlu untuk meminimalisir dampak bencana yang menimpa daerah tersebut. Keakuratan daerah yang akan di teliti sangat perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi segala aspek yang terkait di suatu daerah tersebut. 
Peta Evakuasi Tsunami Kota Padang yang penulis peroleh dibuat atas kerjasama Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBN) Kota Padang dengan MercyCorps. Dengan adanya Peta ini maka warga kota padang dapat mengetahui daerah yang aman, jalur yang aman untuk evakuasi dan tempat layanan publik yang bisa di akses oleh masyarakat jika terjadi Tsunami di Kota Padang.  Peta Evakuasi Tsunami Kota Padang  sudah terpetakan sehingga dapat mempermudah menganalisa daerah-daerah yang terkena dampak Tsunami dan dimanan saja letak tempat layanan publik sebagai tempat perlindungan dan mencari informasi lebih lanjut.  
 Demi tercapainya kesesuaian jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik daerah kota Padang diperlukan sebuah metode untuk menganalisa data spasial. Metode analisa spasial adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data spasial. Informasi yang dihasilkan dari analisa spasial berupa daerah yang aman terhadap Tsunami, daerah yang tidak aman Tsunami, Jalur evakuasi dan tempat layanan publik.  
Hasil dari pengerjaan skripsi ini yaitu berupa peta digital yang buat berdasarka analisis peta spasial untuk menyajikan data-data yang di perlukan olah masyarakat dalam menghadapi bencana Tsunami dan mengetahui letak tempat layanan publik yang bisa diakses oleh masyarakat khususnya di Kota Padang.

1.2  	Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang ditimbulkan dalam pengerjaan proyek ini adalah:
1. Bagaimana mendapatkan data-data terkait yang akurat dan lengkap sebagai bahan untuk pengerjaan akhir ini.
2. Bagaimana mengolah dan memetakan data pendukung menjadi data spasial
3. Bagaimana cara untuk mendapatkan lokasi tempat layanan publik yang ada di Kota Padang yang diinginkan oleh user, sesuai dengan input yang diberikan oleh user.
4. Bagaimana membangun GIS yang berbasis web berdasarkan data-data yang didapat sehingga dapat memberikan informasi dengan tepat mengenai jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik  yang berada di wilayah Kota Padang.  

1.3  	Hipotesa
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka hipotesa sementara yang dapat disimpulkan, yaitu membuat sebuah Peta digital yang bersumber dari data spasial untuk menentukan jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik  di Kota Padang yang ditampilkan pada sebuah perangkat elektronik.  

1.4  	Batasan Masalah
Dalam proyek akhir ini ada beberapa hal yang membatasi pembuatannya, 
      antara lain:
1. Daerah yang menjadi obyek dalam proyek akhir ini adalah Kota Padang.
2. Untuk tempat layanan publik, penulis hanya menginputkan 5 instansi pelayanan yang sangat dibutuhkan pada saat bencana Tsunami melanda yaitu: kantor  polisi, markas TNI, rumah sakit, kantor PMI (Palang Merah Indonesia) dan SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum). 
3. Khusus hanya rumah sakit besar/umum, bukan puskesmas atau rumah sakit khusus seperti rumah sakit bersalin dll. 
4. Data yang dipakai pada proyek akhir ini adalah data yang berdasarkan dari     ketersediaan di instansi yang terkait yaitu berupa data tentang jalur evakuasi dan tempat layanan publik.
1.5  	Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan dan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Sebagai syarat untuk mendapat gelar kesarjanaan jenjang pendidikan Strata 1 Ilmu Komputer di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
2. Penyusunan analisa spasial ini bertujuan untuk menyusun informasi daerah yang aman, jalur yang aman untuk evakuasi dan tempat layanan publik yang bisa di akses oleh masyarakat jika terjadi Tsunami di Kota Padang yang di buat menjadi sebuah Peta digital yang ditampilkan pada sebuah perangkat elektronik.  

1.6  	Manfaat Penelitian
Penyusunan analisa spasial ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Menampilkan peta jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik yang telah teregister dan di tampilkan ke perangkat elektronik yang berbasiskan Web.
2. Menampilkan informasi yang berisikan data-data jalur evakuasi Tsunami dan  tempat layanan publik yang nantinya sangat berguna bagi user dalam pengambilan keputusan.  
3. Informasi yang akan di tampilkan berupa: Nama Objek/tempat, Nama Jalan, Nama Kelurahan,  Nama Kecamatan, Status Jalur Evakuasi dan Jarak Ke Batas Aman Tsuanmi.
4. Data-data yang ada di simpan ke dalam Database berbentuk fiel-field agar data yang sudah ada bisa di olah atau di tampilkan lagi sesuai yang di inginkan user.
5. Dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk  mendapatkan informasi tentang jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik yang ada di Kota Padang. 
6. Dapat membantu para relawan dalam mengevakuasi masyarakat Kota Padang  jika terjadi Bencana Tsunami dan mengetahui dimana saja tempat layanan publik yang bisa mereka akses. 
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BAB II
LANDASAN TEORI

[bookmark: _GoBack]2.1 	Rekayasa Perangkat Lunak
Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai terjemahan dari istilah Software Engineering. Istilah Software Engineering mulai dipopulerkan tahun 1968 pada Software Engineering Conference yang diselenggarakan oleh NATO. Sebagian orang mengartikan RPL hanya sebatas pada bagaimana membuat program komputer. Padahal ada perbedaan yang mendasar antara perangkat lunak (software) dan program komputer. Perangkat lunak adalah seluruh perintah yang digunakan untuk memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program atau prosedur. Program adalah kumpulan perintah yang dimengerti oleh komputer sedangkan prosedur adalah perintah yang dibutuhkan oleh pengguna dalam memproses informasi (O’Brien, 1999).
Rekayasa Perangkat Lunak adalah Suatu disiplin ilmu yang membahas semua aspek produksi perangkat lunak, mulai dari tahap awal yaitu analisa kebutuhan pengguna, menentukan spesifikasi dari kebutuhan pengguna, disain, pengkodean, pengujian sampai pemeliharaan sistem setelah digunakan.
2.1.1 	Tujuan Rekayasa Perangkat Lunak
Pada gambar 2.1 Rekayasa dapat diartikan bahwa bidang rekayasa akan selalu berusaha menghasilkan output yang kinerjanya tinggi, biaya rendah dan waktu penyelesaian yang tepat. Secara lebih khusus kita dapat menyatakan tujuan RPL
adalah :
 
a. Memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang rendah.
b. Menghasilkan perangkat lunak yang kinerjanya tinggi, andal dan tepat waktu.
c. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja pada berbagai jenis  platform.
d. Menghasilkan perangkat lunak yang biaya perawatannya rendah.
[image: ]
Gambar 2.1  Tujuan Rekayasa Perangkat Lunak.
2.1.2 	Ruang Lingkup Rekayasa Perangkat lunak
Dari defenisi diatas, maka ruang lingkup rekayasa perangkat lunak dapat digambarkan sebagai berikut.
[image: ]
Gambar 2.2  Ruang Lingkup Rekayasa Perangkat Lunak

a. Software requirements berhubungan dengan spesifikasi kebutuhan dan persyaratan perangkat lunak.
b. Software design mencakup proses penentuan arsitektur, komponen, antarmuka, dan karakteristik lain dari perangkat lunak, termasuk algoritma, pengkodean, pengujian, dan pencarian kesalahan.
c. Software testing meliputi pengujian pada keseluruhan perilaku perangkat 
lunak.
d. Software maintenance mencakup upaya-upaya perawatan ketika perangkat lunak telah dioperasikan.
e. Software configuration management berhubungan dengan usaha perubahan konfigurasi perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan tertentu.
f. Software engineering management berkaitan dengan pengelolaan dan  pengukuran software engineering, termasuk perencanaan proyek perangkat lunak.
g. Software engineering tools and methods mencakup kajian teoritis tentang alat bantu dan metode software engineering.
h. Software engineering process berhubungan dengan definisi, implementasi, pengukuran, pengelolaan, perubahan dan perbaikan proses software engineering.
i. Software quality menitik beratkan pada kualitas dan daur hidup perangkat lunak.
2.1.3 	Elemen Rekayasa Perangkat Lunak
Rekayasa perangkat lunak terdiri dari tiga elemen kunci yang memungkinkan
manajer mengontrol proses pengembangan software dan memberikan praktisi dasar
yang baik untuk pembentukan software berkualitas tinggi.
1. Metode Rekayasa Perangkat Lunak
Metode rekayasa perangkat lunak memberikan teknik-teknik bagaimana membentuk software. Metode ini terdiri dari serangkaian tugas:
a. Perencanaan dan estimasi proyek
b. Analisis kebutuhan sistem dan software
c. Desain struktur data
d. Arsitektur program dan prosedur algoritma
e. Pengkodean atau coding
f. Testing dan pemeliharaan
2. Peralatan Rekayasa Perangkat Lunak
Peralatan rekayasa perangkat lunak memberikan dukungan atau semiautomasi
untuk metode. Contohnya :
a. CASE (Case Aided Software Engineering), yaitu suatu software yang menggabungkan software, hardware, dan database untuk menghasilkan suatu lingkungan software engineering.
b. Database Software Engineering, adalah sebuah struktur data yang berisi informasi penting tentang analisis, desain, kode dan testing.
c. Analogi dengan CASE pada hardware adalah : CAD, CAM, CAE.
3. Prosedur Rekayasa Perangkat Lunak
Terdiri dari :
a. Urut-urutan di mana metode tersebut diterapkan
b. Dokumen
c. Laporan-laporan
d. Formulir-formulir yang diperlukan
e. Mengontrol kualitas software
f. Mengkoordinasi perubahan yang terjadi pada software

2.2  	Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis
Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk yang memadai. 
Geografi adalah ilmu tentang lokasi dan variasi keruangan atas fenomena fisik dan manusia di atas permukaan bumi (Wikipedia,2007). Kata geografi berasal dari bahasa yunani yaitu gê (“Bumi”) dan graphein (“menulis”, atau “menjelaskan”) (Wikipedia,2007).
  	Dengan melihat unsur – unsur pokoknya, maka jelas Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan Suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukan, menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis.
 Dalam pembahasan selanjutnya, SIG akan selalu diasosiasikan dengan sistem yang berbasis komputer, walaupun pada dasarnya SIG dapat dikerjakan secara manual, SIG yang berbasis komputer akan sangat membantu ketika data geografis merupakan data yang besar (dalam jumlah dan ukuran) dan terdiri dari banyak tema yang saling berkaitan.
SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.
Telah dijelaskan diawal bahwa SIG adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri dari berbagai komponen, tidak hanya perangkat keras komputer beserta dengan perangkat lunaknya saja akan tetapi harus tersedia data geografis yang benar dan sumberdaya manusia untuk melaksanakan perannya dalam memformulasikan dan menganalisa persoalan yang menentukan keberhasilan SIG.

2.3 	Model Data SIG
Data dalam SIG dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data spasial dan data non spasial.
2.3.1 	Data Spasial Dan Non Spasial
Data spasial merupakan data yang memuat tentang lokasi suatu objek dalam peta berdasarkan posisi geografi objek tersebut di dalam bumi dengan menggunakan sistem koordinat.
Data non spasial adalah data yang merepresentasikan aspek-aspek deskriptif  dari fenomena yang dimodelkannya. Data ini sering disebut juga data atribut. Dalam suatu peta, atribut biasanya disajikan sebagai teks atau legenda peta.
[image: [sumbat.gif]]
Gambar 2.3 Data Spasial dan Non Spasial

Data spasial mempunyai dua bagian penting yang membuatnya berbeda dari data lain, yaitu informasi lokasi dan informasi atribut yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Informasi lokasi atau informasi spasial. Contoh yang umum adalah informasi lintang dan bujur, termasuk diantaranya  informasi data dan proyeksi.
2. Informasi deskriptif (atribut) atau informasi non spasial. Suatu lokalitas bisa mempunyai beberapa atribut atau properti yang berkaitan  dengan jenis vegetasi, populasi dan sebagainya (Puntodewo,2003).


2.3.2  	Format Data Spasial.
 Dalam SIG, data spasial dapat direpresentasikan dalam dua format, yaitu:
1. Vektor
Dalam data format vektor, bumi kita direpresentasikan sebagai suatu mosaik dari garis (arc/line), polygon (daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir pada titik yang sama), titik/point (node yang mempunyai label), dan nodes (merupakan titik perpotongan antara dua buah garis). Data vektor relatif lebih ekonomis dalam hal ukuran file dan presisi dalam lokasi, tetapi sangat sulit untuk digunakan dalam komputasi matematik.
[image: ]
Gambar 2.4 Data Vektor
 2. Raster
Data raster (atau disebut juga dengan sel grid) adalah data yang dihasilkan dari sistem penginderaan jauh. Pada data raster, obyek geografis direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan pixel (picture element). Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran pixel-nya (Puntodewo,2003). 
[image: ]
Gambar  2.5 Data Raster
Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran pixel-nya. Dengan kata lain, resolusi pixel menggambarkan ukuran sebenarnya di permukaan bumi yang diwakili oleh setiap pixel pada citra. Semakin kecil ukuran permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin tinggi resolusinya. Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas yang berubah secara gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, vegetasi, suhu tanah dan sebagainya.  
Keterbatasan utama dari data raster adalah besarnya ukuran file. Semakin tinggi resolusi grid-nya semakin besar pula ukuran filenya dan sangat tergantung pada kapasistas perangkat keras yang tersedia. Masing-masing format data mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pemilihan format data yang digunakan sangat tergantung pada tujuan penggunaan, data yang tersedia, volume data yang dihasilkan, ketelitian yang diinginkan, serta kemudahan dalam analisa. Data raster biasanya membutuhkan ruang penyimpanan file yang lebih besar dan presisi lokasinya lebih rendah, tetapi lebih mudah digunakan secara matematis.


2.3.3 	Sumber Data Spasial.
Sebagaimana telah kita ketahui, SIG membutuhkan masukan data yang bersifat spasial maupun deskriptif. Menurut (Puntodewo,2003) sumber data tersebut antara lain adalah :
1.  Peta analog (antara lain peta topografi, peta tanah, dan sebagainya.)
Pada umumnya peta analog dibuat dengan teknik kartografi, sehingga sudah mempunyai referensi spasial seperti koordinat, skala, arah mata angin dsb. Referensi spasial dari peta analog memberikan koordinat sebenarnya di permukaan bumi pada peta digital yang dihasilkan. Biasanya peta analog direpresentasikan dalam format vektor.
[image: G:\download\gambar peta\peta analog.jpeg]
Gambar 2.6 Contoh Peta Analog
2. Data dari sistem penginderaan jauh (antara lain citra satelit, foto-udara, dan sebagainya).
Data pengindraan jauh dapat dikatakan sebagai sumber data yang terpenting bagi SIG karena ketersediaanya secara berkala. Dengan adanya bermacam-macam satelit di ruang angkasa dengan spesifikasinya masing-masing, kita bisa menerima berbagai jenis citra satelit untuk beragam tujuan pemakaian. Data ini biasanya direpresentasikan dalam format raster.
[image: G:\gambar satelit.jpeg]
Gambar 2.7 Gambar dari satelit
3.  Data hasil pengukuran lapangan.
Contoh data hasil pengukuran lapangan adalah data batas administrasi, batas kepemilikan lahan dsb., yang dihasilkan berdasarkan teknik perhitungan tersendiri.

[image: G:\gambar pengukuran lapangan.jpeg]
Gambar 2.8 Peta Pengukuran Lapangan
4.  Data GPS.
Teknologi GPS memberikan terobosan penting dalam menyediakan data bagi SIG. Keakuratan pengukuran GPS semakin tinggi dengan berkembangnya teknologi. Data ini biasanya direpresentasikan dalam format vector.
[image: I:\peta gps.jpg]
Gambar 2.9  Peta GPS
2.3.4 	Sistem Pemasukan Data Spasial
 	Pemasukkan data spasial menurut (Puntodewo,2003) dari sumber – sumber di atas ke dalam SIG, antara lain:
1. Digitasi
 2. Penggunaan GPS
 3. Konversi dari sistem lain
2.3.5 	Fungsi Analisis Spasial.
 	Kemampuan SIG dapat juga dikenali dari fungsi – fungsi analisis yang dapat dilakukannya. Fungsi analisis spasial terdiri dari :
1. Reclassify : Fungsi ini mengklasifikasikan atau mengklasifikasikan kembali suatu data spasial (atau atribut) menjadi data spasial yang baru yang menggunakan kriteria tertentu.
2. Network : Fungsi ini merujuk data spasial titik (point) atau garis (line) sebagai jaringan yang tidak terpisahkan.
3. Overlay : Fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data spasial yang menjadi masukannya. Selain overlay ada pula pemrosesan data spasial dengan teknik seperti yang didefinisikan oleh (Esri,2002) dalam karya ilmiah (Pribadi, 2008) yaitu sebagai berikut :
a. Clip : Perpotongan suatu area berdasarkan suatu referensi.
b. Intersect : Perpotongan dua area yang memiliki kesamaan karakteristik.
c. Buffer : Menambahkan area di sekitar obyek spasial tertentu
d. Query : Seleksi berdasar Kriteria tertentu.
e. Union : Penggabungan atau kombinasi dua area spasial beserta atribut yang    
                berbeda menjadi satu atribut.
f. Merge : Penggabungan dua data atau lebih menjadi feature spasial.
 	g. Dissolve : Menggabungkan beberapa nilai berbeda berdasar pada atribut.
4.  Bufferring : Fungsi ini menghasilkan data spasial yang baru yang berbentu                        polygon atau zone dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi masukannya.
5. 3D Analysis : Fungsi ini terdiri dari sub – sub fungsi yang berhubungan dengan presentasi data spasial dalam ruang 3D.
6. Digital image processing : (pengelolaan citra digital), fungsi ini dimiliki oleh perangkat SIG yang berbasiskan data raster (Prahasta,2005).
2.3.6 	Metode Analisa Spasial.
Metodelogi yang digunakan adalah metodelogi analisa spasial atau yang disebut juga dengan pemprosesan geoprocessing. Geoprocessing merupakan fasilitas yang digunakan untuk mengolah data spasial pada software MapInfo.
Pengolahan data spasial menggunakan metode ini berdasarkan pada table yang ada pada peta. Penggabungan dua theme atau lebih yang dapat menghasilkan theme baru maka disebut juga dengan pemrosesan data spasial. Analisa data spasial pada thame baru mampu menghasilkan informasi baru yang sangat bermanfaat.
 	Analisa spasial mampu menganalisis hubungan spasial antar object. Melalui analisis data spasial kita dapat melakukan hal – hal yang sederhana seperti menampilkan dan query data sampai pada hal yang kompleks (Nuarsa,2005).


2.4 	Sistem Koordinat.
Posisi suatu titik biasanya dinyatakan dengan koordinat (dua-dimensi atau tiga-dimensi) yang mengacu pada suatu sistem koordinat tertentu. Sistem koordinat itu sendiri dapat didefinisikan dengan menspesfikasi parameter berikut, yaitu :
1.   Lokasi Titik Nol dari Sistem Koordinat.
Posisi suatu titik di permukaan bumi umumnya ditetapkan dalam/terhadap suatu system koordinat terestris. Titik nol dari sistem koordinat terestris ini dapat berlokasi di titik pusat massa bumi (sistem koordinat geosentrik), maupun di salah satu titik di permukaan bumi (sistem koordinat toposentrik).
2.   Orientasi dari Sumbu-sumbu Koordinat.
Posisi tiga-dimensi (3D) suatu titik di permukaan bumi umumnya dinyatakan dalam suatu sistem koordinat geosentrik. Tergantung dari parameter-parameter pendefinisi koordinat yang digunakan, dikenal dua sistem koordinat yang umum digunakan, yaitu system koordinat Kartesian (X,Y,Z) dan sistem koordinat Geodetik. 
Koordinat 3D suatu titik juga bisa dinyatakan dalam suatu sistem koordinat toposentrik, yaitu umumnya dalam bentuk sistem koordinat Kartesian (N,E,U).  Parameter - parameter (kartesian, curvilinear) yang digunakan untuk mendefiniskan posisi suatu titik dalam sistem koordinat tersebut. Posisi titik juga dapat dinyatakan dalam 2D, baik dalam (L,B), ataupun dalam suatu sistem proyeksi tertentu (x,y) seperti Polyeder, Traverse Mercator (TM) dan Universal Traverse Mercator (UTM).


2.5 	Jenis Peta
Peta merupakam penyajian secara grafis kumpulan data mentah maupun yang telah dianalisis atau informasi sesuai lokasinya. Pada hakikatnya, peta berfungsi sebagai alat peraga untuk menyajikan informasi yang terkandung di dalam suatu wilayah. Peta harus mengandung informasi yang hendak disampaikan kepada pengguna. Berdasarkan data yang terkandung dalam suatu peta, maka peta dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu peta dasar dan peta tematik.
1. Peta Dasar
Peta dasar berisi data mengenai jalan, garis batas wilayah pemerintahan, sungai dan danau, taman, lahan, dan nama tempat.

[image: G:\peta dasar.jpeg]
Gambar 2.10 Peta Dasar
2. Peta Tematik
Peta tematik merupakan peta yang menyajikan informasi berdasarkan tema tertentu. Tema merupakan kumpulan data yang telah dikelompokkan berdasarkan criteria tertentu dan ditampilkan dalam bentuk arsiran/warna. Peta tematik terdiri dari:


a. Peta Bisnis
Peta ini berisi data yang berhubungan dengan produk konsumen, pelayanan jasa keuangan, data kependudukan, pembangunan tempat bisnis, tingkat kejahatan, telekomunikasi, perumahan, transportasi, pelayanan kesehatan, dan periklanan.
[image: G:\temetik bisnis.jpeg]
Gambar 2.11 Peta Bisnis
b. Peta Lingkungan
Peta ini berisi data yang berhubungan dengan cuaca, resiko kerusakan lingkungan, sumber daya alam, topografi, pengambilan gambar satelit, dan data lingkungan.
[image: G:\tematik lingkungan.jpeg]
Gambar 2.12 Peta Lingkungan


c. Peta Referensi Umum
Peta ini merupakan peta yang menyajikan data dunia atau negara-negara.
[image: G:\peta dasar2.jpeg]
Gambar 2.13 Peta Referensi Umum

2.6  	Komponen Sistem Informasi Geografis
Secara umum, Sistem Informasi Geografis bekerja berdasarkan integrasi komponen, yaitu: hardware, software, data, manusia, dan metode. Apabila salah satu komponen tersebut tidak ada maka sistem tidak akan berjalan dan tidak bisa menghasilkan suatu informasi yang baik dan benar. Kelima komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hardware 
Sistem Informasi Geografis memerlukan spesifikasi komponen hardware yang sedikit lebih tinggi dibanding spesifikasi komponen sistem informasi lainnya. Hal tersebut disebabkan karena data yang digunakan dalam SIG, penyimpanannya membutuhkan ruang yang besar dan dalam proses analisanya membutuhkan memory yang besar dan processor yang cepat. Beberapa hardware yang sering digunakan dalam Sistem Informasi Geografis adalah: personal computer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter, dan scanner.
2. Software
Sebuah software SIG haruslah menyediakan fungsi dan tool yang mampu melakukan penyimpanan data, analisis, dan menampilkan informasi geografis. Dengan demikian elemen yang harus terdapat dalam komponen software SIG adalah:
a. Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis
b. Sistem Manajemen Basis Data.
c. Tools yang mendukung query geografis, analisis, dan visualisasi.
d. Geographical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada   tool  geografi.
3. Data
Hal yang merupakan komponen penting dalam SIG adalah data. Secara fundamental, SIG bekerja dengan 2 tipe model data geografis, yaitu model data vector dan model data raster. Dalam model data vector, informasi posisi point, garis, dan polygon disimpan dalam bentuk koordinat x,y. Bentuk garis, seperti jalan dan sungai dideskripsikan sebagai kumpulan koordinat-koordinat point. Bentuk polygon, seperti daerah penjualan disimpan sebagai pengulangan koordinat yang tertutup. 
Data raster terdiri dari sekumpulan grid atau sel seperti peta hasil scanning maupun gambar atau image. Masing-masing grid memiliki nilai tertentu yang bergantung pada bagaimana image tersebut digambarkan.


4. Manusia
Komponen manusia memegang peranan yang sangat menentukan, karena tanpa manusia maka sistem tersebut tidak dapat diaplikasikan dengan baik. Jadi manusia menjadi komponen yang mengendalikan suatu sistem sehingga menghasilkan suatu analisa yang dibutuhkan.
5. Metode
SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan aturan dunia nyata, dimana metode, model dan implementasi akan berbeda untuk setiap permasalahan.
[image: ]
Gambar 2.14 Komponen Sistem Informasi Geografis

2.7  	Gambaran Umum Wilayah Kota Padang 
 	Kota Padang merupakan ibukota Propinsi Sumatera Barat yang berlokasi di pesisir barat Pulau Sumatera. Berdasarkan PP No. 17 Tahun 1980, luas Kota Padang adalah 69.494 Ha dengan jumlah penduduk berjumlah 765.456 jiwa, yang tersebar di 11 kecamatan atau 103 kelurahan. 52,52% dari daerah Kota Padang adalah hutan lindung, 9,01%-nya bangunan dan pekarangan rumah, sedangkan 7,2%-nya atau sekitar 52,25 km2 adalah perairan (Badan Pusat Statistik Padang, 2003).
2.7.1  	Letak dan Topografi Kota Padang
 	Kota Padang sebagai ibukota Propinsi Sumatera Barat terletak pada dataran rendah di pantai barat Pulau Sumatera. Secara geografis Kota Padang terletak pada 00 54’ – 10 Lintang Selatan (LS) dan 1000 17’ – 1000 34 ’ Bujur Timur (BT), dengan panjang pantai sepanjang 84 km.
 	Kota Padang berada di sebelah Barat Bukit Barisan dan dengan garis pantai sepanjang 68,126 km. Sebagai kota pantai, Kota Padang terdiri atas dataran rendah yang terletak pada ketinggian 0 – 10 m di atas permukaan laut. Secara umum, Kota Padang terletak pada ketinggian yang berkisar antara 0-1.853 m di atas permukaan laut. Daerah tertinggi adalah Kecamatan Lubuk Kilangan, sedangkan daerah lainnya terletak pada dataran tinggi, yaitu sebelah selatan dan timur. Secara topografi Kota Padang terbagi atas empat kategori, yaitu:
· Dataran datar (lereng 0-2 %) seluas 15.489 Ha; 
· Dataran landai (lereng 2-15 %) seluas 5.028 Ha; 
· Dataran bergelombang (lereng 15-40 %) seluas 14.212 Ha; 
· Dataran terjal atau perbukitan (lereng diatas 40 %) seluas 36.570 Ha. 
 	Berdasarkan penyebaran topografinya, lahan efektif Kota Padang berada pada topografi yang berlereng 0-15 % dengan luas 20.514 Ha atau 29% dari luas wilayah Kota Padang. Daerah ini tersebar dari pinggiran pantai barat hingga wilayah timur kota. Peta Kota Padang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
[image: E:\ipul\peta evakuasi tsunami 211.jpg]
Gambar 2.15 Peta kota Padang

2.8  	Teori Tentang Jalur Evakuasi Tsunami danTempat Pelayanan Publik 
 	Jalur evakuasi merupakan suatu jalan yang di buat sebagai jalur alternative agar para warga di sekitar bencana dapat dengan mudah mengungsi serta mengetahui zona yang aman terhadap bencana dengan cara mengikuti rute jalur yang telah di buat. Kriteria jalan yang bisa dibuat sebagai jalur elternatif adalah:
· Jalur tidak boleh berliku liku sehingga dapat menyebabkan kebingungan warga.
· Jalan yang di jadikan jalur evakuasi harus lebar.
· Jalur evakuasi harus tersebar di beberapa titik dan tidak boleh berdekatan agar bisa membagi kepadatan pengungsian.
· Jalur harus mempunyai rambu-rambu dan penerangan yang cukup.
Tempat pelayanan publik adalah suatu tempat yang digunakan oleh orang-orang yang berfungsi untuk memberikan pelayanan berupa informasi ataupun jasa kepada publik yang sesuai dengan bidang nya. Tempat pelayanan publik diantaranya adalah: Kantor polisi, Markas TNI, Rumah sakit, PMI (Palang Merah Indonesia), SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) Dll.

2.9  	MapInfo 
 	Software digunakan dalam perancangan SIG ini adalah MapInfo. Pitney Bowes Business Insight, sebelumnya dikenal dengan Pitney Bowes MapInfo dan Group 1 Software, merupakan perusahaan Kecerdasan Lokasi / Sistem Informasi Geografis, yang berkantor pusat di North Greenbush, New York, merupakan anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Pitney Bowes.
MapInfo menyediakan solusi kecerdasan lokasi melalui gabungan antara perangkat lunak, data (baik spasial dan non spasial) serta konsultasi dengan manajemen proyek, perancangan sistem dan pengembangan, pelatihan serta dukungan. MapInfo memproduksi berbagai macam perangkat lunak termasuk spatial cartridges untuk basis data (SpatialWare), penelusuran lokasi/routing (Routing J Server), geocoding (MapMarker), analisis lokasi (AnySite), analisis risiko, analisis pasar, analisis demografi (TargetPro), layanan web Envinsa, serta perangkat lunak SIG tradisional lainnya. Produk MapInfo GIS meliputi perangkat lunak desktop GIS, MapInfo Professional, MapXtreme 2005 dan MapXtreme Java untuk pemetaan berbasis web dan desktop, serta alat-alat pengembang seperti Mapbasic. Versi terbaru dari MapInfo Professional v10.0 dirilis pada bulan Desember 2009.

[image: G:\tutorial-map-info_files\gbr1.jpg]
Gambar 2.16 Tampilan Awal Memanggil/Membuka Tabel

[image: I:\images register.jpg]
Gambar 2.17 Tampilan Image Registration
 [image: G:\tutorial-map-info_files\gbr11.jpg]
Gambar  2.18 Tools Map Info

[image: G:\tutorial-map-info_files\gbr12.jpg]
Gambar 2.19 Main Toolbar Map Info

[image: G:\tutorial-map-info_files\gbr14.jpg]
Gambar 2.20 Hasil Peta Map Info
2.10 	MapServer
	Dalam pengertian teknis yang paling dasar, MapServer adalah program CGI yang terpasang dan berjalan tapi tidak aktif dalam server (aktif hanya saat dipanggil). Saat rekues/permintaan dikirimkan ke mapserver, maka akan digunakan informasi yang dikirimkan lewat URL dan mapfile untuk membuat (generate) peta yang diinginkan. Permintaan ini bisa juga termasuk permintaan untuk membuat legenda, peta referensi, batang skala, dan variabel lain yang dikirimkan ke CGI tadi. 
[image: Konsep Dasar Mapserver]
Gambar  2.21 Konsep dasar MapServer
Gambar diatas merupakan konsep dasar yang banyak digunakan pada MapServer. Mapserver sangat bisa dikembangkan dan dikustomisasi. Juga bisa dibangun untuk mendukung berbagai format data input dan output. Ini dilakukan saat file biner MapServer dikompilasi. 
Perkembangan MapServer sebagai sebuah aplikasi open source, banyak memanfaatkan aplikasi lain yang juga bersifat open source, sedapat mungkin menggunakan aplikasi yang sudah tersedia jika memang memenuhi kebutuhan, untuk
menghemat sumber daya dan waktu pengembangan. Pembahasan komponen MapServer terdiri empat komponen yaitu :
1. Komponen untuk akses data spasial.
Komponen ini bertugas untuk menangani baca/tulis data spasial, baik yang tersimpan sebagai file maupun yang tersimpan pada DBMS ( Database Management System ).
2. Komponen untuk penggambaran peta.
MapServer akan mengirimkan tampilan peta berupa gambar. Pemakai dapat komponen tersebut dapat membentuk gambar peta yang dihasilan oleh MapServer.
3. Komponen untuk menangani proyeksi peta.
Digunakan MapServer untuk keperluan menangani sistem proyeksi peta.
4. Komponen pendukung.
Merupakan komponen yang digunakan untuk membantu dalam pembangunan sistem informasi geografis.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  	Waktu
Penelitian yang dilakukan penulis selama empat minggu yaitu pada bulan Oktober 2011 dengan rincian: minggu pertama, melakukan survey langsung ke lapangan  untuk melihat dimana letak/posisi tempat layanan publik yang penulis teliti. Minggu kedua, penulis menganalisis dan merangkum data-data yang telah penulis dapatkan. Minggu ketiga, dan keempat secara berturut-turut penulis melakukan pemetaan terhadap rangkuman data yang telah penulis susun. 

3.2 	Tempat
Tempat yang penulis pilih sebagai lokasi penelitian adalah Kota Padang dengan alasan, di kota ini sangat rawan terhadap bencana gempa laut yang bisa menyebebkan Tsunami serta, kota ini juga mempunyai banyak tempat layanan publik yang berguna bagi masyarakat untuk berlindung dan tempat mencari informasi yang berguna ketika terjadinya bencana Tsunami. 
Karena daerah penelitian yang dipilih terletak di daerah Kota Padang , maka dalam menganalisis daerah penelitian ini akan diobservasi kondisi geografis daerah Kota Padang, juga akan dipahami karakteristik daerah dan pola-pola mobilitas penduduk.  
3.3 	Metode Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan langsung terjun kelapangan terutama untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan jalur evakuasi Tsunami dan tempat-tempat layanan publik, untuk itu dibutuhkan metode yaitu:  
1.  Wawancara
Pada teknik wawancara ini penulis memberikan pertanyaan – pertanyaan kepada para nara sumber yang berhubungan dengan jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik di Kota Padang dan menanyakan analisa pemrosesan data spasial.  
Dari hasil wawancara yang telah penulis terima yaitu penulis mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan bahan skripsi penulis serta bahan – bahan yang dibutuhkan untuk pengerjaan tugas akhir ini. Ada pula pertanyaan – pertanyaan yang penulis ajukan yaitu sebagai berikut :
·  Peta jalur evakuasi Tsunami dan tempat - tempat pelayanan publik.
· Laporan – laporan hasil penelitian tentang jalur evakuasi Tsunami
·  Kriteria – kriteria yang digunakan untuk pemilihan jalur evakuasi Tsunami.
· Lokasi atau tempat-tempat layanan publik.
·  Maksud isi dari data spasial.
2. Observasi dan Dokumentasi
Observasi dan dokumentasi ini digunakan untuk mempertahankan kebenaran ilmiah, sebagaimana ditegaskan oleh Gordon (1991), bahwa; “dasar-dasar pembatasan secara luas diterima oleh ilmuwan itu sendiri adalah kesaksian empirik, sebuah pernyataan adalah ilmiah jika diuji oleh observasi dan eksperimen” .
Metode observasi dan dokumentasi ini digunakan dalam rangka mengumpulkan data yang memberikan gambaran tentang situasi setempat atau social setting. Social setting diperoleh melalui observasi dan dokumentasi yaitu melihat data lapangan dan mendengar informasi dari informan, dan cerita warga setempat.
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan: Aspek wilayah yang meliputi:
· potensi daerah yang dapat dijadikan jalur evakuasi Tsunami
·  siklus aktivitas masyarakat di Kota Padang
·   dan deskripsi ringkas lokasi penelitian. 
Sedangkan Metode dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data-data antara lain: 
· keadaan geografis daerah penelitian
· Data jumlah tempat layanan publik yang penulis teliti
· catatan-catatan lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian.
  Data yang diperoleh dari teknik observasi dan dokumentasi ini akan digunakan sebagai input untuk bahan sebagai analisis spasial. Dengan adanya data ini sangatlah membantu penulis untuk menganalisa jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik di Kota Padang.
3. Penelitian Perpustakaan (Library Research)
Pada metode ini penulis melakukan pencarian buku-buku dan berbagai litetarur yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan sebagai bahan pedoman dalam perpustakaan.
	4. Pencarian Data di Internet
Pada metode ini penulis melakukan pencarian data-data untuk mendukung penyelesaian tugas akhir ini di dunia maya. Sumber data yang ada di dunia maya ini sangat banyak sehingga banyak membantu penulis dalam pencarian informasi yang dibutuhkan. Informasi yang penulis dapatkan yaitu berupa peta Kota Padang dari Google Map dan kordinat nya yaitu  00º44’00” - 01º08’35”LS dan 100º05’05” - 100º34’09” BT dengan luas wilayah 694,96 Km².

3.4 	Metode Analisa dan Perancangan
Perangkat lunak selalu menjadi bagian dari sebuah sistem yang lebih besar. Oleh karena itu, proses pembangunanya selalu diawali dengan menentukan kebutuhan bagi semua elemen yang membangun sistem tersebut. Setelah kebutuhan sistem diobservasi maka langkah selanjutnya mengalokasikan beberapa dari bagian- bagian tersebut ke dalam perangkat lunak. 
 	Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini yaitu Metode analisis spasial. Metodelogi analisis spasial digunakan untuk melakukan proses overlay pada peta yang telah diperoleh dari Badan Penaggulangan Bencana Nasional (BPBN). Dengan metodelogi analisis spasial dapat menyajikan informasi dari hasil pemprosesan yang dilakukan. Informasi yang akan dihasilkan berupa jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik yang ada di Kota Padang.
 	SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara mentransfer dari perangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara mendijitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan laporan dengan menggunakan keyboard.
3.4.1 	Tujuan Sistem
Adapun Tujuan Sistem Akhir ini adalah untuk membuat peta digital mengenai penentuan jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik melalui pendekatan Geo-Data untuk memberikan informasi layanan di Kota Padang.
3.4.2 	Analisa Sistem
Sebuah sistem dengan sekumpulan elemen elemen yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara mengolah infromasi yaitu perangkat lunak, perangkat keras, dokumentasi, manusia dan prosedur.Kerjasama dari semua elemen – elemen tersebut diharapkan mampu memberikan kemampuan terhadap sistem.
Kemampuan – kemampuan  tersebut antara lain :
· User akan memperoleh informasi mengenai posisi dimana dia berada (Get Info) dengan parameter yang diperoleh berupa tanda keberadaan di peta lokasi.
· User akan memperoleh posisi dari sebuah objek yang ingin diketahui dari posisinya (Search Object) yang berupa informasi objek dan lokasi dan bisa ditampilkan melalui peta.
· User akan memperoleh jalur evakuasi Tsunami yang dapat user akses yang terdekat dengan posisi user saat ini
· User dapat memperoleh informasi tempat-tempat layanan publik yang ada di Kota Padang.  
· Sistem yang dibangun dengan model pemetaan ini diharapkan akan memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang diinginkan oleh user.
Sehingga dengan memiliki kemampuan di atas maka prototipe sistem ini dapat menjadi sebuah pengembangan yang nantinya siap untuk diimplementasikan dan service yang ada dapat di letakan dalam sebuah bentuk layanan.  
3.4.3 	Analisa Kebutuhan Perangkat Keras
Untuk mendukung pembangunan sistem didalam tugas akhir ini diperlukan dukungan perangkat keras yang akan digunakan untuk menjalankan layanan yaitu :
· Personal Computer  
· prosesor Intel Pentium Dual Core 
· 2 Memori DDRAM 512 MB
· Harddisk 320 GB
· Keyboard , Monitor, Mouse Standar.

3.4.4 	Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Untuk membangun prototipe ini, tool yang dibutuhkan adalah :
· Microsoft Windows XP Profesional
· MapInfo Professional 8.0
· M4SW termasuk di dalamnya Map Server, Apache, Chameleon
· Text editor : NotePad, NotePad ++, WordPad, dan lain-lain
· Web Browser : Mozilla, Google Chrome, Internet Explorer dan lainnya



3.4.5 	Metode Perancangan
Pada perancangan perangkat lunak, metode yang di pakai dalam analisa dan perancangan sistem Web GIS penentuan jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik yang meliputi logika proses sistem, proses – proses detail yang terdapat dalam sistem, hubungan antara proses-proses tersebut, aliran data yang terjadi, deskripsi/logika tiap proses ini adalah :
3.4.5.1 UML
UML adalah bagian notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem
yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek (OOP). Dalam Aplikasi Web GIS Penemtuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik Di Kota Padang dapat diterapkan beberapa metode UML sehingga akan memudahkan dalam pendeskripsian dan desain aplikasi Web GIS, yaitu :
a. Usecase Diagram
b. Class Diagram
c. Activity Diagram
d. Sequence Diagram
e. Colaboration Diagram
f. Deployment Diagram
 3.4.5.2 MapServer
MapServer adalah program CGI yang terpasang dan berjalan tapi tidak aktif dalam server (aktif hanya saat dipanggil). Saat request/permintaan dikirimkan ke mapserver, maka akan digunakan informasi yang dikirimkan lewat URL dan mapfile untuk membuat (generate) peta yang diinginkan. Permintaan ini bisa juga termasuk permintaan untuk membuat legenda, peta referensi, batang skala, dan variabel lain yang dikirimkan ke CGI tadi. MapServer merupakan salah satu lingkungan pengembangan (perangkat lunak) open source yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi internal based yang melibatkan (tampilan) data spasial (peta digital). MS4W adalah suatu paket perangkat lunak yang sangat memudahkan para pengguna di dalam menginstall MapServer pada platform seperti operasi Ms. Windows.
3.4.5.3 Chameleon
Chameleon adalah frame work yang dapat digunakan dengan baik pada web GIS. Dapat digunakan secara berdampingan atau full integrated dengan dengan Mapserver berdasarkan spesifikasi yang ditentukan oleh Open Geospatial Consortium (OGC).
3.4.5.4 HTML (HyperText Markup Language)
HTML (HyperText Markup Language) adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser Internet.












BAB  IV
 ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1	Analisa Sistem
Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan pada tahapan analisis ini ada dua bagian, yaitu tahap survey pengumpulan data dan analisis terstruktur yang secara garis besar untuk memperoleh pengertian dari permasalahan-permasalahan, efisiensi dan pertimbangan-pertimbangan yang mengarah ke pengembangan sistem. Memperkirakan kendala-kendala yang akan dihadapi dalam pengembangan system tersebut dan menentukan solusi-solusi alternatif pendahuluan. 
Analisa sistem bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dalam merancang suatu aplikasi dengan mempertimbangkan beberapa factor permasalahan yang ada. Permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya yang dimiliki yang berdampak kepada ketidak meratanya ketersediaan informasi. Dalam ini upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mencari kombinasi perangkat lunak dan teknologi yang tepat sehingga dapat menghasilkan hasil yang tepat dan mudah diimplementasikan.
4.1.1	Tempat Layanan Publik
	Tempat layanan publik adalah tempat pemberian layanan atau keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah di tetapkan.  
Beberapa contoh layanan Publik yang penulis buat:


 
1. Rumah Sakit
Rumah sakit adalah institusi perawatan kesehatan professional yang pelayanan nya di sediakan oleh dikter, perawat dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Rumah sakit dapat juga di bagi atas beberapa kategori yaitu Rumah sakit umum dan rumah sakit khusus.
Rumah sakit umum merupakan rumah sakit yang bisa melayani segala jenis penyakit seperti RSU M. Jamil Padang, RSU. Yos Sudarso, RSU Citra BMC dan RSU Dr. Reksodiwiryo. Sedangkan rumah sakit khusus merupakan rumah sakit yang hanya di khususkan menangani satu penyakit tertentu seperti RSK. Jantung, RSB Cicik dan RSK Mata Padang Eye Center. 
2. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
SPBU adalah suatu tempat pelayan publik yang bergerak di bidang penjualan bahan bakar. SPBU merupaka  tempat pengisian bahan bakar yang di khususkan untuk warga umum bukan seperti SPBT yang di khususkan untuk kendaraan institusi tertentu yaitu tentara.
3. Palang Merah Indonesia (PMI)
PMI adalah suatu badan yang bergerak di bidang kesehatan sama hal nya dengan rumah sakit, tetapi PMI lebih menjurus ke  kegiatan kemanusiaan seperti bakti sosial donor darah hingga pertolongan pada saat bencana alam.
4. Kantor Polisi
Kantor Polisi adalah Suatu tempat pelayana publik yang bergerak di bidang pelayanan jasa yaitu dalam hal pengamana wilayah, tempat pengaduan kejahatan hingga penyuluhan dalam bidang ketertiban berwarga Negara.
5. Markas Tentara Nasional Indonesi (TNI)
Markas TNI Merupakan suatu tempat khusus untuk kesatuan tentara yang di bentuk untuk tugas dan tujuan tertentu seperti untuk melindungi warga dan wilayang tertentu sesuai dengan kategori markas tersebut seperti koramil, kodim dan markas besar. 
4.1.2	Jalur Evakuasi Tsunami
Merupakan suatu jalur yang telah di khususkan untuk melakukan evakuasi terhadap warga yang ada di sekitar kawasan pada saat bencana Tsunami akan terjadi. Jalur tersebut dibuat berdasarkan beberapa kriteria sehingga layak di jadikan jalur evakuasi. Beberapa kriteria pembuatan jalur evakuasi Tsunami adalah : 
- Jalur harus mempunyai lebar jalan yang cukup sesuai dengan kriteria yang 
   telah ada agar bisa di lalui oleh  banyak kendaraan. 
- Jalur harus berada di tempat yang strategis agar jalur mudah di akses oleh 
   warga
- Jalur harus memiliki hambatan yang rendah seperti jalur harus jauh dari   gedung - gedung yang tinggi agar jika terjadi gempa, bangunan tinggi yang roboh tidak menghalangi jalan.
- Jarak tempuh jalur evakuasi harus sesingkat mungkin ke kawasan  aman Tsunami.
- Kontur jalan sebisa mungkin harus kuat dan rata sehingga saat terjadi bencana jalan tidak rusak karena jalan tersebut telah di pakai sebelum terjadi bencana. 
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                    Gambar 4.1 Peta Jalur Evakuasi Tsunami
4.1.3	Identifikasi Variabel Sistem
Variabel Sistem merupakan merupakan data yang akan digunakan dalam pembuatan sebuah sistem. Setiap variabel yang diperoleh akan diuji kebenaranya dan dengan demikian akan diketahui tingkat kelayakan dari suatu variable untuk digunakan dalam pembangunan suatu system. Saat ini Geographic Information System (GIS) telah banyak berkembang dan mengalami kemajuan dalam bidang penyajian informasi kepada user terutama dikalangan menengah ke atas yang menginginkan informasi yang cepat dan akurat.

4.2 	Analisa Sistem yang Sedang Berjalan
Merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui sistem yang dipakai sebelum adanya sistem yang baru dalam proses menyediakan dan mendapatkan informasi mengenai Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layayn publik. Analisa dilakukan dalam upaya untuk mengetahui kelemahan yang ada pada sistem yang digunakan. Pada saat ini sistem yang digunakan masih bersifat manual, hal tersebut dapat dilihat dalam pengelolaan informasi yang masih tersusun dalam suatu arsip ataupun data yang tersimpan pada media komputer. 
Penyaluran informasi masih menggunakan beberapa media yang dinilai masih sangat sederhana seperti penggunaan brosur, media website sederhana, bahkan pihak yang membutuhkan informasi harus datang langsung kepusat pengolahan data yang diinginkan.
Seiring perkembangan IT yang sangat maju pada saat sekarang ini dengan bantuan aplikasi web GIS ini diharapkan dapat membantu pihak Dinas Pemerintahan  Kota Padang memaksimalkan kinerja dalam mensosialisasikan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat layanan Umum dikawasan Kota Padang.

4.3	Permasalahan yang Dihadapi
Setelah melakukan tahapan analisa, maka dapat ditemukan permasalahan utama yang terjadi pada sistem lama yang digunakan. Berikut permasalahn yang dihadapi:
1. Data tersimpan dalam bentuk kumpulan arsip-arsip sehingga membutuhkan waktu dalam proses pencarian.
2. Belum optimalnya penggunaan teknologi dalam proses pengolahan, penyimpanan dan penyaluran data dan informasi.
3. Pengecekan berbagai objek dan berbagai informasi harus dilakukan dengan cara langsung menuju ke lokasi objek tersebut..
4. Penyimpanan data  membutuhkan ruang yang besar, karena berbentuk arsip.
5. Data yang disajikan masih dalam bentuk sederhana.
Berbagai permasalahan tersebut akan sangat berdampak kepada mobilitas dan kecepatan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan.

4.4 	Alternatif Pemecahan Masalah
Dalam proses peningkatan keefektifan dan keefisiensian dalam proses pengolahan dan penyaluran data serta informasi maka diperlukanlah suatu sistem berbasiskan teknologi komputerisasi. Oleh sebab itu pembangunan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang dinilai dapat memberikan pemecahan permasalahan yang dihadapi.

4.5	Perancangan Sistem 
Tahap ini merupakan tahapan dalam melakukan perancangan suatu sistem yang lebih baik dan dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembuatan sistem berdasarkan berbagai aspek permasalahan dan kebutuhan yang telah dijelaskan sebelumnya.
4.5.1	Kebutuhan Sistem
Didalam perancangan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web ini, diperlukan berbagai perangkat dan aplikasi penunjang pembangunanya, selain menggunakan MapServer, pembangunan sistem ini juga harus didukung dengan ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
4.5.1.1	Perangkat Keras (Hardware)
	Perangkat keras yang digunakan dalam perancangan aplikasi Sistem Informasi Geografis bebrbasiskan Web ini diantaranya:
·  Personal Computer  
· prosesor Intel Pentium Dual Core 
· 2 Memori DDRAM 512 MB
· Harddisk 320 GB
· Keyboard , Monitor, Mouse Standar.

4.5.1.2	Perangkat Lunak (Software)
	Perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan aplikasi Sistem Informasi Geografis bebrbasiskan Web ini diantaranya:
·  Microsoft Windows XP Profesional
· MapInfo Professional 8.0
· M4SW termasuk di dalamnya Map Server, Apache, Chameleon
· Text editor : NotePad, NotePad ++, WordPad, dan lain-lain
· Web Browser : Mozilla, Google Chrome, Internet Explorer dan lainnya
4.5.2 Pengolahan Data Spasial dan Attribut
Dalam melakukan digitalisasi peta dibutuhkan berbagai tahap sehingga peta yang digitalisasi sesuai dengan keadaan di lapangan sebenarnya. Dalam perancangan sistem ini digitalisasi peta dilakukan dengan menggunakan software MapInfo Professional 8.0. Tahapan yang dilakukan dalam digitalisasi peta tersebut, yakni: register peta, perancangan data grafis, dan perancangan data tabular.
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Gambar 4.2 Data Spasial dan Attribut
4.5.2.1 Pengolahan Data Spasial
Dalam melakukan pengolahan data-data yang digunakan untuk perancangan Sistem Informasi Geografis berbasiskan Web ini ada beberapa prosedur atau tahapan-tahapan yang harus dilakukan, diantaranya:


Gambar 4.3 Alur Pengolahan Data Spasial
4.5.2.2 Data Grafis
Data grafis yang digunakan pada perancangan Sistem Informasi Geografis berbasiskan Web ini adalah data berupa peta wilayah Kota Padang. Peta yang digunakan adalah peta administrasi yang meliputi daerah aman Tsunami, daerah bahaya Tsunami, batas aman Tsunami dan tempat-tempat layanan publik. Peta yang didapat berupa peta dengan format jpeg, sehingga akan memudahkan dalam proses digitalisasi peta kedalam format tab.
4.5.2.3 Proses Digitasi Peta
Dalam proses pendigitalisasian dibutuhkan suatu peta wilayah yang akan menjadi acuan dalam proses digitasi. Berikut merupakan gambar peta wilayah Kota Padang:
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Gambar 4.4 Peta Kota Padang
Dalam proses digitasi peta, diperlukan suatu aplikasi pendukung, dalam hal ini penulis menggunakan aplikasi MapInfo Professional. Aplikasi ini memiliki kemampuan untuk melakukan digitasi suatu peta. Data hasil digitasi yang berasal dari proses input data disimpan dalam sebuah workspace yang selanjutnya dapat diolah atau ditransfer ke software lain.
Digitasi peta dimulai dengan meregister citra digital tersebut melalui MapInfo, prosesnya adalah sebagai berikut:
1. PemilihanPeta
Pemilihan peta yang ingin di register dengan cara memilih peta dengan format yang ada pada list box “File Of Type” pilih “Raster Image (*.bil, *.sid, *.ers, *.ecw, *.bmp, *.jpg)”
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Gambar 4.5 Membuka citra digital dengan MapInfo
2. Proses Registrasi Peta
Register adalah sebuah proses pemasukan beberapa titik koordinat geografis ke dalam peta. Titik ini berfungsi sebagai titik control yang dapat menghasilkan parameter-parameter transformasi koordinat yang kemudian akan mentransformasikan koordinat-koordinat piksel citra ke dalam sistem koordinat.
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Gambar 4.6 Form pilihan register
Sebelum memasukkan nilai koordinat, terlebih dahulu harus ditentukan proyeksi yang digunakan, dalam hal ini penulis menggunakan proyeksi Longitude/Latitude [WGS 84] seperti gambar di bawah:
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Gambar 4.7 Penentuan proyeksi peta
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Gambar 4.8 Memasukan titik control point
3. Pembuatan Data Base setiap layer dalam Map Info
Merupakan proses pembuatan DataBase setiap layer objek yang akan di gambarkan dalam peta hasil digitasi, serta pembuatan field-field DataBase yang akan digunakan oleh objek tersebut.
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Gambar 4.9 Pembuatan Data Base layer
4. Digitalisasi Peta
Setelah melakukan pembuatan DataBase layer objek, maka proses selanjutnya adalah proses digitalisasi peta baik daerah aman Tsunami, daerah bahaya Tsunami, wilayah kecamatan, jaringan jalan, jaringan sungai dan lain-lain yang dianggap perlu dengan menggunakan tool drawing yang ada pada MapInfo. Objek-objek tersebut digambarkan dengan tool yang sesuai dengan bentuk objek nya, jika daerah yang aman dan bahaya Tsunami digambarkan dengan menggunakan area (Polygon), jalan dan sungai menggunakan garis tertutup (polyline) dan titik objek Rumah Sakit, PMI, SPBU, Kantor Polisi dan markas TNI dengan simbol (symbol). Berikut merupakan gambar objek yg telah dijiplak. 
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Gambar 4.10 Layer Laut
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Gambar 4.11 Layer Kawasan Bahaya Tsunami
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Gambar 4.12 Layer Kawasan Aman Tsunami
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Gambar 4.13 Layer Batas Aman Tsunami
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Gambar 4.14 Layer Sungai
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Gambar 4.15 Layer Rumah Sakit
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Gambar 4.16 Layer SPBU
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Gambar 4.17 Layer Kantor Polisi
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Gambar 4.18 Layer Markas TNI
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Gambar 4.19 Layer Palang merah Indonesia
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Gambar 4.20 Layer Jalan
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Gambar 4.21 Layer Jalur Optimum
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Gambar 4.22 Layer Jalur Evakuasi
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Gambar 4.23 Layer Keseluruhan
4.5.2.4 Pembuatan Data Base
Dalam proses digitasi peta database atau data atribut selalu berkaitan dengan data spasial, karena data atribut yang akan memberikan informasi tentang data spasial. Sehingga akan membentuk suatu integrasi data yang membantu para pengguna (user) untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Dalam hal ini penulis menggunakan database yang merupakan database bawaan yang telah disediakan oleh MapInfo dengan format penyimpanan *.TAB. Berikut merupakan data-data yang dikumpulkan untuk perancangan system ini. Data yang diperoleh akan dikelompokkan menjadi data-data atribut kedalam sebuah tabel dengan menjadikan beberapa field. Berikut merupakan table data-data yang disajikan:
1. Data Kawasan Bahaya Tsunami, Kawasan Aman Tsunami dan Batas Aman Tsunami
	Nama Field
	Tipe Data

	Nama Objek
Status Kawasan
	Character[50]
Character[50]


Tabel 4.1 Data Atribut Kawasan Bahaya, Aman dan Batas Aman Tsunami

2. Data Sungai, laut dan jalan
	Nama Field
	Tipe data

	Nama Objek
	Character[50]


Tabel 4.2 Data Atribut Sungai, Laut dan Jalan

3. Data Rumah Sakit, PMI, SPBU, Kantor Polisi dan Markas TNI
	Nama Field
	Tipe data

	Nama Objek
	Character[50]

	Nama Jalan
	Character[50]

	Nama Kelurahan
	Character[50]

	Nama Kecamatan
	Character[50]

	Status Kawasan
	Character[50]

	Jarak Ke Batas Aman
	Integer


Tabel 4.3Data Atribut Rumah Sakit, PMI, SPBU, Polisi dan Markas TNI

4. Data Jalur Optimum Rumah Sakit, PMI, Kantor Polisi dan Markas TNI dan Jalur Evakuasi
	Nama Field
	Tipe Data

	Nama Objek
	Character[50]

	Jarak Ke Batas Aman
	Integer


Tabel 4.4 Data Atributr Optimum Rumah sakit, PMI, SPBU, Polisi dan markas TNI
4.5.2.5	Konversi ke format Shapefile
Setelah digitasi, editing dan input data spasial siap dan sempurna, maka proses selanjutnya adalah mengkonvesikan file dengan format tab kedalam format shapefile agar dapat bica oleh mapserver. Format shapefile( *.shp) inilah yang akan dipersiapkan untuk diimport pada MapServer dan hasilnya akan tampil sebagai visualisasi data yang telah diinputkan sebelumnya. Dalam mengkonversikan format tab ke dalam format shp menggunakan tools yang dimiliki oleh MapInfo yaitu Universal Translator. Adapun cara mengkonversikan format tersebut adalah sebagai berikut:
1. Jalankan Program MapInfo
2. Buka Tools pilih Universal Translator, jika belum ada di list menu buka  
    Tools Manager kemudian centang loaded dan auto loadednya
3. Setelah itu ubah source dengan format MapInfo TAB
4. Kemudian pilih semua file tab yang akan dikonvert
5. Destination ganti dengan ESRI Shape
4.5.3 	Pembuatan Pemodelan Aplikasi
UML (Unified Modeling Language) merupakan metode pemodelan secara visual sebagai sarana untuk membantu dalam merancang dan membuat Sistem Informasi Geografis ini. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan berorientasi objek. Dalam perancangan Sistem Informasi Geografis berbasiskan web dapat diterapkan beberapa metode UML sehingga akan memudahkan dalam pendeskripsian dan desain aplikasi.
4.5.3.1 Use Case Diagram
Dalam perancangan ini, diagram usecase dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu client module dan server module. Diagram use case yang ditampilkan bertujuan untuk menjelaskan apa yang dapat pengguna lakukan dan apa yang dapat system lakaukan. Pada bagian ini aktor pengguna (client) dihadapkan dengan beberapa fitur menu yang dapat digunakan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.24 Use Case Diagram Pengguna dalam tampilan Web.
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Gambar 4.24 Use Case Diagram Pengguna dalam tampilan Web
Pada bagian ini aktor MapServer berfungsi untuk mengaktifkan dan menonaktifkan layer sesuai dengan permintaan pengguna, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.25 Use Case Diagram Server dalam tampilan Web
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Gambar 4.25 Use Case Diagram Server dalam tampilan Web
Agar dapat melihat hubungan (dependency) antara client module dan server module, kedua modul terebut dapat digabungkan menjadi satu bagian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.26 Use Case Diagram Gabungan Pengguna dan Server pada Web.
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Gambar 4.26 Use Case Diagram Gabungan Pengguna dan Server pada Web
4.5.3.2 Activity Diagram
Activity diagram Menggambarkan aliran fungsionalitas dalam suatu sistem. Activity diagram menunjukan tahapan, pengambilan keputusan dan percabangan. Kelebihan dari activity diagram adalah kemampuannya dalam menampilkan aktivitas. Activity diagram digunakan untuk memodelkan aspek dinamis dari system yang memperlihatkan alur kendali dari suatu aktifitas ke aktifitas lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.27 Actifity Diagram.
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Gambar 4.27 Activity Diagram
4.5.3.3 Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan salah satu diagram Interaction yang menjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan berdasarkan pesan yang diterima dan ditangkap oleh actor sistem dari permintaan pesan user pada objek-objek interaksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.28 Sequrence Diagram.
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Gambar 4.28 Sequrence Diagram
4.5.3.4 Collaboration Diagram
Collaboration diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan/ menampilkan pengorganisasian interaksi yang terdapat disekitar objek (seperti halnya sequence diagram) dan hubungannya terhadap yang lainnya. Collaboration diagram lebih menekankan kepada peran setiap objek dan bukan pada waktu penyampaian pesan/message. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.29 Collaboration Diagram.
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Gambar 4.29 Collaboration Diagram
4.5.3.5 Deployment Diagram
Deployment diagram menunjukkan tata letak sebuah sistem secara fisik, menampakkan bagian-bagian software yang berjalan pada bagian-bagian hardware di dalam sebuah web GIS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.30 Deployment Diagram.
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Gambar 4.30 Deployment Diagram
4.5.4 Perancangan Interface
Setelah semua data yang diperlukan dalam membangun sistem informasi geografis penentuan jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik didapatkan dan diinputkan dalam database maka selanjutnya akan dibuatkan desain interface yang berguna bagi user untuk mengakses halaman GIS yang telah kita bangun.
4.5.4.1 Perancangan Halaman Depan
Halaman depan merupakan halaman pertama yang akan dijumpai dalam Sistem informasi geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang. Halaman depan ini berisi link menuju halaman GIS Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang, secara detail atau terperinci. Halaman depan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.31.
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Gambar 4.31 Perancangan Halaman Home



4.5.4.2 Perancangan Halaman Profil
Halaman Profile merupakan halaman beriisikan profil pembuat Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang. Halaman depan tersebut dapatdilihat pada gambar 4.32.
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Gambar 4.32 Perancangan Halaman profile
4.5.4.3 Perancangan Halaman Gis
Halaman GIS merupakan hal aman untuk menampilkan peta yang telah didigitasi dan diberikan informasi berupa data spasial maupun data attribut. Halaman Gis dapat dilihat pada gambar 4.33
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Gambar 4.33 Perancangan Halaman GIS
4.5.4.4 Perancangan Halaman Help
Halaman help merupakan tampilan yang berisikan tentang data-data tempat layanan public yang penulis buat. Di dalam nya berisikan foto-foto tempat layanan public beserta data atributnya. Halaman Gallery dapat dilihat pada gambar 4.34.
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Gambar 4.34 Perancangan Halaman Help
4.5.4.5 Perancangan Halaman Contact Us
Halaman contact us merupakan tampilan yang berisikan tentang nomor telepon yang penting seperti nomor telepon kantor polisi, rumah sakit dan tempat layanan publik yang lain yang sangat berguna ketika terjadi hal yang darurat. Halaman Contact Us dapat dilihat pada gambar 4.35.
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Gambar 4.33 Perancangan Halaman Help




Gambar 4.35 Perancangan Halaman Contact Us











BAB  V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1	Implementasi Sistem
5.1.1	Lingkungan Implementasi
Sistem Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang ini dapat dijalankan membutuhkan spesifikasi minimum agar sistem dapat berjalan baik. Spesifikasi ini diberikan apabila sistem digunakan dalam lingkungan webserver localhost. Untuk dapat diakses oleh siapa saja melalui jaringan internet maka system haruslah di hosting ke jaringan internet namun pada penelitian ini lingkungan implementasi akan lebih difokuskan pada webserver localhost. 
5.1.1.1	Perangkat Keras yang Digunakan
a. Intel Pentium Dual Core
b. Hardisk 320 GB
c. Memory 1 GB
d. 500 MB free Space hardisk
5.1.1.2 Perangkat Lunak yang Digunakan
a. Sistem Operasi Windows Xp, Vista dan Windows 7
b. Browser Mozilla Firefox.
c. Photoshop cs3
d. Map Info Profesional 8.0
e. M4SW termasuk di dalamnya Map Server, Apache, Chameleon
f. Text editor : NotePad, NotePad ++, WordPad.
5.1.2	Batasan Implementasi
Menghadapi tantangan implementasi GIS Sistem Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang terdapat beberapa batasan dalam pengimplementasian GIS  diantaranya yaitu:
a. Menyajikan informasi  Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang  berdasarkan letak Geografis Informastion System Kota Padang.
b. Pada tampilan informasi penulis belum bisa menampilkan sistem Hotlink yang menampilkan contoh grafis atau gambar serta foto dari masing – masing objek.  
c. Pada saat pengimplementasi program Web GIS  Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang ini perlu di hosting ke internet agar program tersebut bisa di akses oleh orang banyak.
5.1.3 Instalasi Software
Sebelum melakukan proses instalasi perangkan lunak aplikasi yang digunakan dalam pembangunan sistem informasi geografis ini, komputer yang digunakan harus telah terinstal sistem operasi yang sesuai dengan aplikasi yang akan
digunakan.
5.1.3.1 Installasi MapServer
MapServer for Windows (MS4W) merupakan paket instalasi MapServer pada
platform Microsoft Windows. Proses instalasi MapServer cukup rumit, karena dalam
dalam penginstalanya melibatkan banyak komponen yang harus terintegrasi. MapServer dapat di download secara gratis pada www.maptools.org. Hasil download yaitu paket MS4W(MapServer For Windows). Installasi menyangkut beberapa tahap sebagai berikut :
1. Ekstract file ms4w ke dalam Directori C:\
2. Setelah proses pertama selesai, lakukanlah installasi aplikasi web servernya    
    yaitu Apache dengan men-double click file “apache-installasi.bat” yang   
    terdapat dalam sub directory ms4w yang telah diekstract di directory C:/  
    tadi.
3. Terakhir pengujian apakah proses installasi sudah berhasil dan bisa masuk 
    Ke localhost.
4. Berikut tampilan localhost aplikasi GIS yang telah berhasil diinstall.
[image: ]Gambar 5.1 Tampilan pada saat pengujian localhost aplikasi GIS yang sukses
 5.1.3.2 Pembuatan Modul File Map
MapServer mebutuhkan sebuah mapfile yang berekstensi *.MAP yang berfungsi sebagai file konfigurasi peta. Didalam mapfile didefenisikan objek-objek yang akan digunakan, antara lain objek map, objek layer, objek class, objek label, objek symbol dan objek style.
 	Khusus untuk nilai EXTENT, nilai diperoleh dari georeferensi. Tampilkan peta lokasi dengan batas pojok kiri bawah (xMin, yMin) dan batas pojok kanan atas (xMax, yMax). Extent itu secara default tersimpan pada file *.Map, dimana ukurannya biasanya meliputi wilayah seluruh peta, bukan lokasi spesifik dari peta. Selain itu nilai extent dapat dicari dengan cara sebagai berikut:
1. Buka Run Ketik Cmd
2. Jadikan root di C:\
3. Ketik C:\ms4w\setenv.bat
4. C:\ms4w\tools\gdal-ogr\ogrinfo.exe
5. C:\ms4w\tools\gdal-ogr\ogrinfo.exe
6. C:\ms4w\apps\namafolder\namafileshp.shp namafileshp –summary
[image: ]Gambar 5.2 Proses Pencarian EXTEND
5.1.4	Implementasi Program
Untuk menjalankan dan menampilkan peta yang dihasilkan oleh MapServer, diperlukan dua file yaitu MapFile dan HTML (Mapscript). Map File berisikan konfigurasi penyajian peta yang ditulis dalam bahas dan syntax tersendiri. Informasi
ini kemudian diolah dan disajikan oleh program MapServer. MapServer mebutuhkan sebuah mapfile yang berekstensi *.MAP yang berfungsi sebagai file konfigurasi peta. Didalam mapfile didefenisikan objek-objek yang akan digunakan, antara lain objek map, objek layer, objek class, objek label, objek symbol dan objek style. 
 (
Baris 1 Name Demo
Baris 2 IMAGETYPE JPEG
Baris 3 STATUS ON
Baris 4 SIZE 400 400
Baris 5 
SYMBOLSET ..
/etc/
.sym
Baris 6 EXTENT 
100.3191 -1.0097 100.5143 -0.8797
Baris 7 UNITS DD
Baris 8 SHAPEPATH "
..
/shp"
Baris 9 IMAGECOLOR 0 0 0
Baris 10 
FONTSET ..
/etc/fonts.txt
)











Tabel 5.1 Pendefinisian File Map
1. Menerangkan bahwa File Map didefenisikan dengan Nama Demo
2. Mendefinisikan format data gambar yang merupakan hasil dari keluaran  MapServer
3. Menerangkan bahwa Status Aktif
4. Menerangkan Ukuran Map yang akan tampil
5.   Pemanggilan Symbol
6.	Menerangkan titik masing-masing ujung peta yang sangat berguna dalam penampilan peta nantinya
7.	Menjelaskan Unit yang dipakai peta yaitu Degree
8.   Menjelaskan Lokasi File Shp yang akan di Load oleh File *Map
9.   Menjelaskan pengaturan warna
10.Menjelaskan Pengambilan Font untuk penggunaan Labeling Setelah pendefenisian file *Map selesai, maka akan dilanjutkan dengan proses pembuatan layer peta pada Map File. Pembuatan layer tersebut mengandung beberapa baris code sebagai berikut :
	Baris 11 LAYER
Baris 12 Name “laut”
Baris 13 TYPE POLYGON
Baris 14 Status ON
Baris 15 Data “laut_polyline.shp”
Baris 16 METADATA
Baris 17 "DESCRIPTION" laut"
Baris 18 "RESULT_FIELDS" "Nama_Objek"
Baris 19 "DESC_FIELDS" " Nama_Objek "
Baris 20 END
Baris 21 TEMPLATE "laut.html"
 Baris 22 TOLERANCE 10
Baris 23 TOLERANCEUNITS PIXELS
Baris 24 LABELITEM "laut"
Baris 25 CLASS
Baris 26 NAME "laut_region.shp"
Baris 27 COLOR 0 246 255 #mengubah warna wilayah
Baris 28 OUTLINECOLOR 5 24 9
Baris 29 LABEL
Baris 30 FONT sans-bold
Baris 31 TYPE truetype
Baris 32 SIZE 7
Baris 33 POSITION CC
Baris 34 OUTLINECOLOR 255 255 255
Baris 35 COLOR 255 0 0
Baris 36 END
Baris 37 END



Tabel 5.2 Pembuatan Salah Satu Layer
11.   Awal Pembuatan Layer dalam hal ini adalah kecamatan
12.   Pembuatan Nama Layer
13.   Tipe Layer
14.   Menerangkan bahwa status aktif
15.   Load Data Shp
16-20. Yaitu pendeskripsian Informasi
 	21.  Templete menampilkan informasi
22. dan 23. Menerangkan Toleransi yang diberikan agar peta bisa tampil
24.   Pemanggilan Label yang telah ada dalam File Shp
25.   Pendefinisian Class laut
26.   Nama Class
27. dan 28. Menunjukkan warna yang di gunakan untuk objek dan border
29. – 35. Menerangkan Pemanggilan Label, Font Label dan Tata Letak
36. dan 37. Menerangkan akhir dari File Map
5.1.4.1 Implementasi Kelas Data Base Atribut
Database attribut merupakan database yang telah ada dalam file mapinfo yang diconvert ke dalam shape file yang disimpan dalam format dbf, oleh sebab itu dalam file map kita akan memanggil melalui code script berikut:
	Baris 16 METADATA
Baris 17 "DESCRIPTION" "laut"
Baris 18 "RESULT_FIELDS" "Nama_Objek"
Baris 19 "DESC_FIELDS" " Nama_Objek "
Baris 20 END



Tabel 5.3 Pemanggilan Database Attribut
5.1.4.2 Implementasi DataBase
Implementasi Database tergambar pada Tabel 5.3 di atas yaitu dengan melakukan pemanggilan Database yang ada pada file Mapinfo yang telah di convert ke dalam shape file yang disimpan dalam format dbf.

5.2 	Proses Local Area Network
	  Local Area Network (LAN) adalah sejumlah komputer yang saling dihubungkan bersama di dalam satu areal tertentu yang tidak begitu luas, seperti di dalam satu kantor atau gedung.
Konfigurasi LAN pada server:
1. Klik start, lalu pilih control panel, dan pilih network and sharing center.
2. Klik cange adapter settings, lalu double klik local area connection.
3. Double klik internet protocol version 4 (TCP/Ipv4) lalu pilih properties.
4. Isi IP address: 10.10.10.1, subnes mask: 255.0.0.0, dan default gateway: 10.10.10.1.
Berikut tampilan pengisian Local Area Connection pada komputer server dapat dilihat pada gambar 5.3.
[image: ]Gambar 5.3 Tampilan Pengisian IP Address pada komputer server
Konfigurasi LAN pada client:
1. Klik start, lalu pilih control panel, dan pilih network and sharing center.
2. Klik cange adapter settings, lalu double klik local area connection.
3. Double klik internet protocol version 4 (TCP/Ipv4) lalu pilih properties.
4. Isi IP address: 10.10.10.2, subnes mask: 255.0.0.0, dan default gateway: 10.10.10.1.
Berikut tampilan pengisian Local Area Connection pada komputer client dapat dilihat pada gambar 5.4.
[image: ]Gambar 5.4 Tampilan Pengisian IP Address pada komputer client
	Setelah konfigurasi selesai maka komputer client dan server bisa saling berhubungan dan client bisa meminta informasi yang ada pada server.

5.3	Implementasi User Interface
A. Tampilan Home
Tampilan Home ini berisi pengantar web GIS yang menerangkan tentang tujuan dirancangnya GIS Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami da Tempat Layana Publik di Kota Padang. Selain itu pada bagian home juga berisi Support yaitu beberapa yang ikut membantu suksesnya perancangan sistem ini. Pada tampilan home juga mempunyai link tentang rumah sakit, SPBU, PMI, kantor polisi dan markas TNI. 
[image: ]Gambar 5.5 Tampilan Home
B. Tampilan About Us
Tampilah Abaut Us ini berisi seluruh biodata tentang penulis beserta photo.
C. Tampilan GIS
Sistem Informasi Geografi Pemerintahan, Pendidikan dan Pariwisata ini sesuai dengan namanya yaitu berguna untuk memberikan sebuah informasi objek yang disediakan dalam peta. Berikut ini user interface GIS dan untuk keterangan masing-masing fungsi pemetaan dan alat bantu akan dijelaskan selanjutnya.
[image: ]Gambar 5.7 Tampilan GIS
D. Tampilan Help
Tampilan Help disini menjelaskan fungsi-fungsi dalam map tools secara detail, sehingga memudahkan client dalam menggunakan Web GIS ini. [image: ]Gambar 5.8 Tampilan Help


E. Tampilan Contact Us
Tampilan  disini menampilkan nomor telepon penting seperti nomor kantor polisi, rumah sakit dll yang bisa di hubungi pada saat terjadi hal yang darurat. 
[image: ]Gambar 5.9 Contact Us
5.3.1	Implementasi Konfigurasi Pendukung Sistem
Agar halaman web GIS ini berjalan dengan baik maka adanya konfigurasi ke halaman link yang gunanya untuk memandu para user mencari informasi yang di inginkan. Seperti link ke halaman menu yang tersedia.
[image: ]
Gambar 5.10 Tampilah Menu
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\My Pictures\3.bmp]
Gambar 5.11 Tampilan Legenda Pada GIS

[image: ]
Gambar 5.12 Tampilan Map Tools
Keterangan Gambar 5.12 dapat di lihat di bawah ini :
· Zoom In berfungsi memperbesar Tampilan Peta
· Zoom Out berfungsi memperkecil Tampiln Peta
· Extend berfungsi untuk pengembalian peta ke bentuk semula
· Recenter berfungis untuk mengeser peta
· Informasi berfungsi untuk Menampilkan Informasi Objek
· Geser Peta berfungsi untuk mengeser peta
[image: ]Gambar 5.13 Proyeksi pada GIS
Keterangan Gambar 5.13 dapat di lihat di bawah ini :
· Projection : Proyeksi yang di pakai dalam GIS Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layana Publik di Kota Padang
· Kiri : Sebagai batas kiri titik kordinat dalam tampilan GIS
· Kanan : Sebagai batas kanan titik kordinat dalam tampilan GIS
· Bawah : Sebagai batas bawah titik kordinat dalam tampilan GIS
· Atas : Sebagai batas atas titik kordinat dalam tampilan GIS
· Longitude : Kordinat Lokasi Kursor
· Lanttitude : Kordinat Lokasi Kursor
[image: ]Gambar 5.14 Tampilan Bantuan GIS 



5.4	Panduan Penggunaan User
A. Memilih salah satu objek pada Layer Legenda
Pada saat user ingin mencari salah satu objek maka user cukup memilih salah satu objek yang ada pada layer legenda yang nantinya akan muncul informasi yang user inginkan seperti gambar di bawah. 
[image: ]Gambar 5.15 Tampilan Objek yang dipilih pada Layer Legenda
B. Merefresh Informasi Objek 
Sebelum peta bisa menempilkan informasi yang user inginkan terlebih dahulu peta tersebut harus di refresh agar informasi bisa di loading dan di munculkan dari database yang telah disimpan di map server. Tombol refresh bisa di lihat pada gambar 5.16.
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg]
Gambar 5.16 Tampilan Tombol Refresh

C. Menampilkan Informasi Objek
Ketika sudah menemukan objek yang dicari selanjutnya user ingin melihat informasi lokasi keberadaan objek  tersebut dan informasi-informasi lainnya, maka user cukup menekan tombol yang tersedia di map tools. Seperti pada gambar 5.17 di bawah ini.
[image: ]Gambar 5.17 Tombol Informasi
Maka akan muncul informasi tentang objek tersebut beserta dengan foto Kota Padang. Galerinya tersebut. Dapat dilihat pada gambar 5.18 di bawah ini
[image: ]Gambar 5.18 Tampilan Salah satu Informasi pada Layer yang dipilih
D. Melakukan pembesaran dan pengecilan gambar peta
Apabila user ingin membesarkan dan mengecilkan gambar pada peta sesuai yang diinginkan maka user tinggal menekan tombol yang ada pada map tool seperti gambar 5.19 dan 5.20 di bawah ini. 
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg]Gambar 5.19 Tampilan Tombol perbesar
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic2.jpg]Gambar 5.20 Tampilan Tombol perkecil
E. Melakukan pembesaran dan pengecilan gambar peta
Apabila user ingin menggeser gambar pada peta sesuai yang diinginkan maka user tinggal menekan tombol yang ada pada map tool seperti gambar 5.21 di bawah ini. 
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg]Gambar 5.21 Tampilan Tombol Geser
F. Kembali ke posisi semula peta
Apabila user ingin kembali ke posisi semula tampilan peta maka user tinggal menekan tombol extend yang ada pada map tool seperti gambar 5.22 di bawah ini. 
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg]Gambar 5.22 Tampilan Tombol Extend
G. Memposisikan peta di tengah
Apabila user ingin memposisikan tampilan peta di tengah maka user tinggal menekan tombol recenter yang ada pada map tool seperti gambar 5.23 di bawah ini. 
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg] Gambar 5.23 Tampilan Tombol Recenter
H.  Menyimpan Informasi Objek Yang Telah Dipilih
Apabila user ingin menyimpan informasi yang telah tertampil pada layar maka user tinggal memilih tombol save yang ada pada di bawah layer legenda. Informasi yang disimpan berbentuk format .asd yang bisa disimpan di folder manapun yang ada di komputer user. Tombol Save bisa dilihat pada gambar 5.24 di bawah ini.
[image: D:\Documents and Settings\syaiful rahmad\My Documents\Graphic1.jpg]Gambar 5.24 Tampilan Tombol Save

BAB VI
 PENUTUP

6.1 	Kesimpulan
Berdasarkan dari proses pembangunan aplikasi yang telah dilakukan oleh
penulis, penulis menarik kesimpulan bahwa :
1. Pada pembangunan aplikasi ini, peneliti menggunakan bahasa pemrograman HTML sebagai media pembangunan, untuk kedepannya diharapkan para pengembang aplikasi ini dapat menggunakan bahasa pemrograman berbasis WAP.
2. Setelah aplikasi ini berjalan, diharapakan nantinya dapat membantu Dinas terkait untuk menyalurkan informasi yang dibutuhkan masyarakat dengan lebih cepat, tepat dan akurat .
3. Diharapkan dapat membantu para user untuk dapat dengan lebih mudah mengetahui informasi mengenai jalur evakuasi Tsunami dan tempat layanan publik di Kota Padang.
4. Aplikasi ini bersifat open source karena dibangun menggunakan aplikasi mapserver dan didukung oleh framework chameleon, sehingga dapat dikembangkan lebih baik lagi kedepannya.

6.2 	Keterbatasan Sistem
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi masih terdapat berbagai macam keterbatasan, diantaranya:
1. Proses update data belum dapat dilakukan dengan cepat, karena proses update hanya dapat dilakukan secara manual oleh administrator program, sehingga dalam proses pembaharuan informasi, aplikasi harus di bongkar dari awal kembali, untuk kelemahan ini perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut.
2. Walaupun tampilan aplikasi ini sudah interaktif, tetapi aplikasi ini masih banyak kekurangan, seperti tampilan web yang kurang dinamis karena belum menggunakan flash dalam perancangan user interface nya. 
3. Aplikasi ini belum memiliki fasilitas searching, sehingga dalam pencarian informasi dilakukan dengan memilih objek satu persatu.

6.3 	Saran-Saran
Setelah menarik beberapa kesimpulan dari analisa yang dibuat, maka penulis
mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan sistem yang baru dibangun ini.
Saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Dalam pemakaian unit komputer sebagai pengolahan data sebaiknya dipilih jenis komputer yang sesuai dengan data yang diolah (recommended).
2. Adanya suatu dukungan sarana/peralatan yang dibutuhkan dalam melakukan proses pembuatan GIS (misalnya : meja digitasi, GPS, dll) akan membantu menghasilkan GIS yang lebih akurat.
3. Penambahan fitur yang dibutuhkan, seperti form searching yang fungsi melakukan pencarian informasi secara otomatis.
4. Penambahan fitur multi bahasa agar dapat dibaca dan dimengerti oleh warga mancanegara.
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LISTING PROGRAM

Halaman Home (index.html)
<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<title></title>
<link href="style.css" rel="stylesheet" type="text/css" /></head>
<body>
<!-- header -->
<div id="header">
<div id="logo"><font size="7" face="Comic Sans MS">Geographic Information Service</font>
<br><br><font size="4" face="Comic Sans MS">Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</font></div>
<div id="menu">
<ul><font size="5" face="Comic Sans MS">
<li><a href="index.html">Home</a></li>
<li><a href="profile.html">About Us</a></li>
<li><a href="GIS.phtml">GIS</a></li>
<li><a href="help.html">Help</a></li>
<li><a href="contact.html">Contacts</a></li></font>
</ul>
</div>
</div>
<!--end header -->
<!-- main -->
<div id="main">
<div id="content">
<div id="sidebar">
<div id="sidebar_top"></div>
<div id="sidebar_text">
<font face="Comic Sans MS"><center> <h2>Tempat Layanan<br>Publik </h2><br>
<ol>
<li><img src="images/1.jpeg" width="55px" height="55px"   /><a href="rumah sakit.docx"><br> Rumah Sakit</a></li>
<br>
<li><img src="images/3.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="pmi.docx"><br> PMI</a></li>
<br>
<li><img src="images/2.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="spbu.docx"><br> SPBU</a></li>
<br>
<li><img src="images/4.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="polisi.docx"><br> Polisi</a></li>
<br>
<li><img src="images/5.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="tni.docx"><br> TNI</a></li>
</ul>
</li>

</ol>
</center>
</div>
<div id="sidebar_bottom"></div>
</div>
<div id="text">
<h1><strong>Sejarah Kota Padang</strong></h1><br>
<center> <img src="images/padang.jpg" width="500" height="300" class="center border" />
Kota Padang sebagai ibukota Propinsi Sumatera Barat terletak pada dataran rendah di pantai barat Pulau Sumatera. Secara geografis Kota Padang terletak pada 00 54 - 10 Lintang Selatan (LS) dan 1000 17 - 1000 34 Bujur Timur (BT), dengan panjang pantai sepanjang 84 km.

<p><br> Kota Padang adalah kota terbesar di pesisir barat pulau Sumatera dan merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Sejak masa kolonial Hindia-Belanda, kota Padang telah menjadi pelabuhan utama dalam perdagangan emas, teh, kopi, dan rempah-rempah. Memasuki abad ke-20, ekspor batu bara dan semen mulai dilakukan melalui Pelabuhan Teluk Bayur. Nama kota ini dirujuk menjadi sebutan lain untuk kelompok etnik Minangkabau, dan juga digunakan untuk menyebut masakan khas mereka, yang pada umumnya dikenal dengan nama Masakan Padang. Saat ini kota Padang menjadi pusat perekonomian karena memiliki pendapatan per kapita tertinggi di Sumatera Barat, serta juga menjadi pusat pendidikan dan kesehatan, disebabkan jumlah perguruan tinggi dan fasilitas kesehatan yang ada di kota ini, dibandingkan kota-kota lain di Sumatera Barat.

<p><br>Diperkirakan kota ini pada zaman dahulu berupa sebuah lapangan atau dataran yang sangat luas sehingga dinamakan Padang. Dalam bahasa Minang, kata Padang juga dapat bermaksud pedang. Menurut tambo setempat, kawasan kota ini dahulunya merupakan bagian dari kawasan rantau yang didirikan oleh para perantau Minangkabau dari dataran tinggi (darek). Tempat pemukiman pertama adalah perkampungan di pinggiran selatan Batang Arau di tempat yang sekarang bernama Seberang Padang. Seperti kawasan rantau Minangkabau lainnya, pada awalnya kawasan daerah pesisir pantai barat Sumatera berada di bawah pengaruh kerajaan Pagaruyung. Namun pada awal abad ke-17, kawasan ini telah menjadi bahagian dari kedaulatan kesultanan Aceh. Kota Padang pada masa penjajahan Belanda.
<br><br></font>
</div>
</div>
<!-- footer -->
<div id="footer">
<div id="left_footer"><marquee><font color="red" size="3" face="Comic Sans MS">Sistim Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</font></marquee></div>
<div id="right_footer">

</div>
</div>
<!-- end footer -->
</div>
<!-- end main -->

<div style="font-size: 0.8em; text-align: center; margin-top: 1.0em; margin-bottom: 1.0em;">
<a href="http://www.freewebtemplates.com/"> </a>
</div>
</body>
</html>


Halaman Profil (profile.html)
<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<title></title>
<link href="style.css" rel="stylesheet" type="text/css" /></head>
<body>
<!-- header -->
<div id="header">
<div id="logo"><font size="7" face="Comic Sans MS">Geographic Information Service</font>
<br><br><font size="4" face="Comic Sans MS">Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</font></div>
<div id="menu">
<ul><font size="5" face="Comic Sans MS">
<li><a href="index.html">Home</a></li>
<li><a href="profile.html">About Us</a></li>
<li><a href="GIS.phtml">GIS</a></li>
<li><a href="help.html">Help</a></li>
<li><a href="contact.html">Contacts</a></li></font>
</ul>
</div>
</div>
<!--end header -->
<!-- main -->
<div id="main">
<div id="content">
<div id="sidebar">
<div id="sidebar_top"></div>
<div id="sidebar_text">
<font face="Comic Sans MS"><center> <h2>Tempat Layanan<br>Publik </h2><br>
<ol>
<li><img src="images/1.jpeg" width="55px" height="55px"   /><a href="rumah sakit.docx"><br> Rumah Sakit</a></li>
<br>
<li><img src="images/3.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="pmi.docx"><br> PMI</a></li>
<br>
<li><img src="images/2.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="spbu.docx"><br> SPBU</a></li>
<br>
<li><img src="images/4.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="polisi.docx"><br> Polisi</a></li>
<br>
<li><img src="images/5.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="tni.docx"><br> TNI</a></li>
</ul>
</li>

</ol>
</center>
</div>
<div id="sidebar_bottom"></div>
</div>
<div id="text"><br><br><h1>My Profile</h1><br>
<center><p><img src="images/ipul.jpg" width="300" height="300" alt="" class="alignleft border" />
<br><br><font size="4">Nama 	: Saiful Rahmad
<br><br>NoBp		: 07101152630193
<br><br>Jurusan	: Teknik Informatika
<br><br>Alamat	: Jln.Tanjung Aur no.24 Padang
<br><br>Fakultas	: Ilmu Komputer
<br><br>NoHp		: 085766358876
<br><br>E-mail	: sr1212@gmail.com
<br>
</div>
</div>
<!-- footer -->
<div id="footer">
<div id="left_footer"><marquee><font color="red" size="3" face="Comic Sans MS">Sistim Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</marquee></div>
<div id="right_footer">
</div>
</div>
<!-- end footer -->
</div>
<!-- end main -->

<div style="font-size: 0.8em; text-align: center; margin-top: 1.0em; margin-bottom: 1.0em;">
<a href="http://www.freewebtemplates.com/"> </a>
</div>
</body>
</html>

Halaman Contact Us (contact.html)
<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<title></title>
<link href="style.css" rel="stylesheet" type="text/css" /></head>
<body>
<!-- header -->
<div id="header">
<div id="logo"><font size="7" face="Comic Sans MS">Geographic Information Service</font>
<br><br><font size="4" face="Comic Sans MS">Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</font></div>
<div id="menu">
<ul><font size="5" face="Comic Sans MS">
<li><a href="index.html">Home</a></li>
<li><a href="profile.html">About Us</a></li>
<li><a href="GIS.phtml">GIS</a></li>
<li><a href="help.html">Help</a></li>
<li><a href="contact.html">Contacts</a></li></font>
</ul>
</div>
</div>
<!--end header -->
<!-- main -->
<div id="main">
<div id="content">
<div id="sidebar">
<div id="sidebar_top"></div>
<div id="sidebar_text">
<font face="Comic Sans MS"><center> <h2>Tempat Layanan<br>Publik </h2><br>
<ol>
<li><img src="images/1.jpeg" width="55px" height="55px"   /><a href="rumah sakit.docx"><br> Rumah Sakit</a></li>
<br>
<li><img src="images/3.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="pmi.docx"><br> PMI</a></li>
<br>
<li><img src="images/2.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="spbu.docx"><br> SPBU</a></li>
<br>
<li><img src="images/4.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="polisi.docx"><br> Polisi</a></li>
<br>
<li><img src="images/5.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="tni.docx"><br> TNI</a></li>
</ul>
</li>

</ol>
</center>
</div>
<div id="sidebar_bottom"></div>
</div>
<div id="text"><br><br>
<h1>Nomor Telepon Penting</h1><br><br><br>
<font size="2"><center>
<p><b>1. PMI Padang	:	0751-31795 </b><br/>
<p> 2. PLN	:	0751-7051892  <br/>
<p><b>3. Gangguan Telepon	:	117 </b><br/>
<p> 4. Pemadam Kebakaran	:	0751-28558  <br/>
<p><b>5. PDAM	:	0751-22789 </b><br/>
<p> 6. POLISI	:	110  <br/>
<p><b>7. POLDA SUMBAR	:	0751-33416 </b><br/>
<p> 8. RS. POLRI	:	0751-22270  <br/>
<p><b>9. POLTABES	:	0751-33724 </b><br/>
<p> 10. RS. Islam Siti Rahmah	:	0751-463050  <br/>
<p><b>11. RS. M. Jamil Padang	:	0751-37070 </b><br/>
<p> 12. RS. Reksodiwiryo	:	0751-23312  <br/>
<p><b>13.DISHUB Propinsi	:	0751-40340 </b><br/>
<p>14. SATPOL PP Padang	:	0751-810045  <br/>
<p><b>15. SAR Kota Padang	:	0751-484534 </b><br/>
<p> 16. BMKG	:	0752-2554,82236  <br/>
<p><b>17. RRI Padang	:	0751-28363 </b><br/>
<p> 18. TVRI	:	0751-0614,30615  <br/>
<p><b>19. BPBD Kota Padang	:	0751-778775 </b><br/>
<p> 20. RSI. Ibnu Sina	:	0751-444712  <br/><br>

</div>
</div>
<!-- footer -->
<div id="footer">
<div id="left_footer"><marquee><font color="red" size="3" face="Comic Sans MS">Sistim Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</marquee></div>
<div id="right_footer">

</div>
</div>
<!-- end footer -->
</div>
<!-- end main -->

<div style="font-size: 0.8em; text-align: center; margin-top: 1.0em; margin-bottom: 1.0em;">
<a href="http://www.freewebtemplates.com/"> </a>
</div>
</body>
</html>

Halaman Help (help.html)
<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />
<title></title>
<link href="style.css" rel="stylesheet" type="text/css" /></head>
<body>
<!-- header -->
<div id="header">
<div id="logo"><font size="7" face="Comic Sans MS">Geographic Information Service</font>
<br><br><font size="4" face="Comic Sans MS">Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</font></div>
<div id="menu">
<ul><font size="5" face="Comic Sans MS">
<li><a href="index.html">Home</a></li>
<li><a href="profile.html">About Us</a></li>
<li><a href="GIS.phtml">GIS</a></li>
<li><a href="help.html">Help</a></li>
<li><a href="contact.html">Contacts</a></li></font>
</ul>
</div>
</div>
<!--end header -->
<!-- main -->
<div id="main">
<div id="content">
<div id="sidebar">
<div id="sidebar_top"></div>
<div id="sidebar_text">
<font face="Comic Sans MS"><center> <h2>Tempat Layanan<br>Publik </h2><br>
<ol>
<li><img src="images/1.jpeg" width="55px" height="55px"   /><a href="rumah sakit.docx"><br> Rumah Sakit</a></li>
<br>
<li><img src="images/3.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="pmi.docx"><br> PMI</a></li>
<br>
<li><img src="images/2.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="spbu.docx"><br> SPBU</a></li>
<br>
<li><img src="images/4.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="polisi.docx"><br> Polisi</a></li>
<br>
<li><img src="images/5.jpeg" width="55px" height="55px"  ><a href="tni.docx"><br> TNI</a></li>
</ul>
</li>

</ol>
</center>
</div>
<div id="sidebar_bottom"></div>
</div>
<div id="text"><br><br>
<h1 class="title">Map Tools</h1>
<br><br>
<div class="entry">
<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_zoomin_2.png" align="left"></img><b>  :   Untuk melakukan perbesaran skala terhadap bagian peta yang diinginkan</a></td></table><br>

<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_zoomout_2.png" align="left"</img><b>  :   Berfungsi untuk melakukan pengecilan skala terhadap bagian peta yang diinginkan</a></td></table><br>

<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_pan_2.png" align="left"></img><b> :   Untuk menggeser layar, sehingga untuk mencapai titik sekolah yang diinginkan menjadi lebih mudah</a></td></table><br>

<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_query_2.png" align="left"><b>  :   Menampilkan informasi lengkap apabila kita menekan ke salah satu symbol dan polygon pada peta</img></a></td></table><br>

<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_recenter_2.png" align="left"></img><b> :   Berfungsi untuk menggeser peta apabila di click pada daerah yang diinginkan</a></td></table><br>

<table border="1" align="center" bgcolor="white">
<td width="600" height="20">
<font size="3" color="black">
<face="snap itc"><img src="images/button_zoomfull_3.png" align="left"></img><b>    :   Berfungsi untuk melakukan pengembalian peta ke bentuk semula</a></td></table></font><br>
</td>
</tr>
</div>
</div>
<!-- footer -->
<div id="footer">
<div id="left_footer"><marquee><font color="red" size="3" face="Comic Sans MS">Sistim Informasi Geografis Penentuan Jalur Evakuasi Tsunami dan Tempat Layanan Publik di Kota Padang</marquee></div>
<div id="right_footer">
</div>
</div>
<!-- end footer -->
</div>
<!-- end main -->
<div style="font-size: 0.8em; text-align: center; margin-top: 1.0em; margin-bottom: 1.0em;">
<a href="http://www.freewebtemplates.com/"> </a>
</div>
</body>
</html>
 
Halaman GIS  
<?php
/*
* this is a sample of a minimal application script required to
* get a chameleon application running with a template and a
* local map file.  Most applications should actually just
* copy this file and modify the template and mapfile
* parts and should not need to do a lot more here.
*/
include( "C:\ms4w\apps\chameleon\htdocs\chameleon.php" );


$szTemplate = "C:\ms4w\Apache\htdocs\padang.html";
$szMapFile = "C:\ms4w\apps\chameleon\samples\map\chameleon.map";

class SampleApp extends Chameleon
{
function SampleApp()
{
parent::Chameleon();
$this->moMapSession = new MapSession_RW;
$this->moMapSession->setTempDir( getSessionSavePath());
}
}

$oApp =  new SampleApp();
$oApp->registerSkin( 'skins/sample' );
$oApp->CWCInitialize( $szTemplate, $szMapFile  );
//bug MT 615: required to get cwcjsapi widget working
$oApp->mnMinimumMaturityLevel = MATURITY_ALPHA;
$oApp->CWCExecute();
?>

File Map 
# Start of map file
#
# Sample map file for a chameleon app.
#
NAME DEMO
IMAGETYPE JPEG
STATUS ON
SIZE 600 400
SYMBOLSET ../etc/yogi.sym
EXTENT 100.3191 -1.0097 100.5143 -0.8797
UNITS DD
SHAPEPATH "../shp"
IMAGECOLOR 0 0 0
FONTSET ../etc/fonts.txt
TRANSPARENT FALSE
#
# Start of web interface definition
#
WEB
#MINSCALE 50000000
#MAXSCALE 90000000
#
# On Windows systems, /tmp and /tmp/ms_tmp/ should be created at the root
# of the drive where the .MAP file resides.
#
IMAGEPATH "/ms4w/tmp/ms_tmp/"
IMAGEURL "/ms_tmp/"
#  LOG "/tmp/gmap.log"
METADATA
END
END
#
# Start of reference map
#
REFERENCE
IMAGE images/pt.jpg
EXTENT 100.3191 -1.0097 100.5143 -0.8797
STATUS ON
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 0 0
SIZE 120 90
END
# Start of legend
#
LEGEND
KEYSIZE 18 12
LABEL
TYPE BITMAP
SIZE MEDIUM
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 255
END
STATUS ON
END
QUERYMAP
COLOR 0 255 0
SIZE -1 -1
STATUS ON
STYLE HILITE
END
PROJECTION
"init=epsg:42304"
END
#
# Start of layer definitions
#
LAYER
NAME "Laut"
TYPE POLYGON
STATUS ON
DATA "laut_region.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "laut"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "laut_region.shp"
COLOR 0 150 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Kwsn Bahaya Tsunami"
TYPE POLYGON
STATUS ON
DATA "bahaya_tsunami_region.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "bahaya_tsunami"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "bahaya_tsunami_region.shp"
COLOR 255 0 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME  "Kwsn Aman Tsunami"
TYPE POLYGON
STATUS ON
DATA "aman_tsunami_region.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "aman_tsunami"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "aman_tsunami_region.shp"
COLOR 0 255 0 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME  "Batas Aman Tsunami"
TYPE POLYGON
STATUS ON
DATA "batas_aman_region.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "batas_aman"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Status_Kawasan"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "batas_aman_region.shp"
COLOR 255 255 0 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Sungai"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "sungai_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "sungai"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "sungai_polyline.shp"
COLOR 0 0 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Jalan"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "jalan_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "jalan"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Jalan "
"DESC_FIELDS" "Nama_Jalan"
END
TEMPLATE "jalan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "nama_jalan"
CLASS
NAME "jalan_polyline.shp"
COLOR 0 0 0 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 255 0 0
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 0 0 0
COLOR 255 255 255
END
END
END
LAYER
NAME "optm Rumah Sakit"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "Optimum_rs_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "Optimum_rs"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "Optimum_rs_polyline.shp"
COLOR 0 246 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Optm SPBU"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "Optimum_spbu_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "optimum_spbu"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "optimum_spbu_polyline.shp"
COLOR 0 246 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Optm Kantor Polisi"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "Optimum_polisi_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "optimum_polisi"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "optimum_polisi_polyline.shp"
COLOR 0 246 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Optm Markas TNI"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "Optimum_tni_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "optimum_tni"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "optimum_tni_polyline.shp"
COLOR 0 246 255 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Jalur Evakuasi"
TYPE LINE
STATUS ON
DATA "jalur_evakuasi_polyline.shp"
METADATA
"DESCRIPTION" "jalur_evakuasi"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "kecamatan.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "jalur_evakuasi_polyline.shp"
COLOR 255 255 50 #mengubah warna wilayah
OUTLINECOLOR 5 24 9
LABEL
FONT sans-bold
TYPE truetype
SIZE 7
POSITION CC
OUTLINECOLOR 255 255 255
COLOR 255 0 0
END
END
END
LAYER
NAME "Rumah Sakit"
DATA "rumah_sakit_point.shp"
STATUS ON
TYPE POINT
METADATA
"DESCRIPTION" "rumah_sakit"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "lokasi.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "rumah_sakit_point.shp"
SYMBOL 3
SIZE 12
COLOR 255 0 0
OUTLINECOLOR 0 0 0
LABEL
FONT mono-bold
TYPE truetype
SIZE 10
POSITION CC
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 0
END
END
END
LAYER
NAME "SPBU"
DATA "spbu_font_point.shp"
STATUS ON
TYPE POINT
METADATA
"DESCRIPTION" "spbu"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "lokasi.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "spbu_font_point.shp"
SYMBOL 3
SIZE 12
COLOR 255 255 0
OUTLINECOLOR 0 0 0
LABEL
FONT mono-bold
TYPE truetype
SIZE 10
POSITION CC
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 0
END
END
END
LAYER
NAME "PMI"
DATA "pmi_font_point.shp"
STATUS ON
TYPE POINT
METADATA
"DESCRIPTION" "pmi"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "lokasi.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "pmi_font_point.shp"
SYMBOL 3
SIZE 12
COLOR 255 155 0
OUTLINECOLOR 0 0 0
LABEL
FONT mono-bold
TYPE truetype
SIZE 10
POSITION CC
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 0
END
END
END
LAYER
NAME "Kantor Polisi"
DATA "polisi_font_point.shp"
STATUS ON
TYPE POINT
METADATA
"DESCRIPTION" "polisi"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "lokasi.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "polisi_font_point.shp"
SYMBOL 3
SIZE 12
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 0 0 0
LABEL
FONT mono-bold
TYPE truetype
SIZE 10
POSITION CC
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 0
END
END
END
LAYER
NAME "Markas TNI"
DATA "tni_font_point.shp"
STATUS ON
TYPE POINT
METADATA
"DESCRIPTION" "tni"
"RESULT_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
"DESC_FIELDS" "Nama_Objek;Nama_Jalan;Nama_Kelurahan;Nama_Kecamatan;Status_Kawasan;Jarak_Ke_Batas_Aman"
END
TEMPLATE "lokasi.html"
TOLERANCE 10
TOLERANCEUNITS PIXELS
LABELITEM "Nama_Objek"
CLASS
NAME "tni_font_point.shp"
SYMBOL 3
SIZE 12
COLOR 255 255 255
OUTLINECOLOR 0 0 0
LABEL
FONT mono-bold
TYPE truetype
SIZE 10
POSITION CC
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 255 255 0
END
END
END
#
# Start of scalebar
#
SCALEBAR
STATUS EMBED
LABEL
SIZE GIANT
COLOR 0 0 0
OUTLINECOLOR 0 0 0
END # label
STYLE 0
INTERVALS 4
SIZE 200 5
COLOR 0 0 0
BACKGROUNDCOLOR 0 0 255
OUTLINECOLOR 0 0 0
UNITS METERS
POSITION lC
TRANSPARENT TRUE
END # Scalebar

END # Map File









DATABASE JARAK OPTIMUM EVAKUASI TSUNAMI

	
No
	
Nama Jalur
	
Nama Jalan Yang Dilalui
	
Jarak ke Batas Aman

	1
	Jalur Optimum Evakuasi 1
	Jl. Tunggul Hitam, Jl. Tanjung Berok
	3050M

	2
	Jalur Optimum Evakuasi 2
	Jl. Jhoni Anwar
	2450M

	3
	Jalur Optimum Evakuasi 3
	Jl. Raden Saleh
	1800M

	4
	Jalur Optimum Evakuasi 4
	Jl. Olo Ladang, Jl. Jend Sudirman, Jl. Abdul Ahmad
	2200M

	5
	Jalur Optimum Evakuasi 5
	Jl. Hang Tuah, Jl. Proklamasi
	1350M

	6
	Jalur Optimum Evakuasi 6
	Jl. Nipah
	1050M

	7
	Jalur Optimum Evakuasi RSU. Selasih dan RSK Jantung
	Jl. Khatib Sulaiman, Jl. Jeruk
	850M

	8
	Jalur Optimum Evakuasi
RS. Ropansuri
	Jl. Ujung Gurun
	900M

	9
	Jalur Optimum Evakuasi
RS. Yos Sudarso
	Jl. Situjuh
	400M

	10
	Jalur Optimum Evakuasi
RSU. Selaguri
	Jl. Ahmad Yani, Jl. Pattimura
	1100m

	11
	Jalur Optimum Evakuasi
RS. Aisyiyah Muhammadiah
	Jl. H. Agus Salim
	300M

	12
	Jalur Optimum Evakuasi
RS. St. Elizabeth
	Jl. Bandar Gereja, Jl. Bandar Pulau Karam, Jl. Nipah, Jl. Kamp Batu
	1400M

	13
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Tabing
	Jl. Dr. Hamka, Jl. Tunggul Hitam, Jl Tanjung Berok
	2400M

	14
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Khatib Sulaiman 1
	Jl. Khatib Sulaiman, Jl. Jeruk
	1200M

	15
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Khatib Sulaiman 2
	Jl. Khatib Sulaiman, Jl. Raden Saleh
	1500M

	16
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Raden Saleh
	Jl. Raden Saleh
	700M

	17
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Lolong
	Jl. Ir. Juanda, Jl. Raden Saleh.
	1500M

	18
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Purus
	Jl. Veteran, Jl. Bandar Purus, Jl. Situjuh
	1300M

	19
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Ranah
	Jl. M. H. Thamrin, Jl. Ganting
	700M

	20
	Jalur Optimum Evakuasi
SPBU Muara
	Jl.Batang Hari, Jl. Kamp Batu
	300M

	21
	Jalur Optimum Evakuasi
POLSEK Padang Barat
	Jl. Ir. Juanda, Jl. Raden Saleh
	2000M

	22
	Jalur Optimum Evakuasi
POLDA SUMBAR
	Jl. Jend. Sudirman, Jl. Koto Tinggi
	600M

	23
	Jalur Optimum Evakuasi
POLANTAS Padang
	Jl. Kampung Jawa Dalam, Jl Permindo
	1300M

	24
	Jalur Optimum Evakuasi
POLTABES Padang
	Jl. M. Yamin, Jl. Proklamasi
	600M

	25
	Jalur Optimum Evakuasi
PPOLSEK Padang Selatan
	Jl. Klenteng, Jl. Batang Arau
	400M

	26
	Jalur Optimum Evakuasi
TMC POLRI
	Jl. Nipah, Jl. Kamp Batu
	650M

	27
	Jalur Optimum Evakuasi
Markas TNI AU
	Jl. Hamka, Jl. Tunggul Hitam, Jl. Tanjung Berok
	3200M

	28
	Jalur Optimum Evakuasi
Markas TNI AD
	Jl. S. Parman, Jl. Khatib Sulaiman, Jl. Jhoni Anwar
	2250M

	29
	Jalur Optimum Evakuasi
KORAMIL Padang Barat
	Jl. Veteran, Jl. Bandar Purus, Jl. Koto Tinggi
	1400M

	30
	Jalur Optimum Evakuasi
KODIM
	Jl. M. H. Thamrin, Jl. Imam Bonjol, Jl. Proklamasi
	1000M
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